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MOTTO 

 

ُ مَوْلََكُمْ وَهُوَ خَيْرُ النهاصِرِينَ   بلَِ اللَّه

Padahal hanya Allah-lah pelindungmu, dan Dia sebaik-baik penolong. 

— QS. Āli 'Imrān [3] : 1501 

  

 
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2015) 69. 
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ABSTRAK 

 

Lutfina Muzayyanah, 2025: Praktik Pembacaan “Ayat 30” Sebagai Upaya 

Pembentengan Diri Dari Makhluk Halus  Di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Wonorejo, Lumajang (Kajian Living Qur’an) 

Kata Kunci : Pondok Pesantren, Living Qur’an, Resepsi santri 

Kegiatan pembacaan Ayat 30 di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Lumajang merupakan sebuah tradisi unik yang hidup dan berkembang di tengah 

kehidupan santri. Praktik ini menarik perhatian karena dipercaya memiliki nilai 

spiritual tersendiri, yaitu sebagai ikhtiar dalam menjaga ketenangan dan 

keselamatan lingkungan pesantren. Tradisi pembacaan Ayat 30 lahir dari 

pengalaman pengasuh pesantren yang mendapati santri-santrinya sering mengalami 

kejadian aneh.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: pertama, bagaimana latar 

belakang munculnya praktik pembacaan Ayat 30 di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Lumajang? Kedua, bagaimana resepsi santri terhadap pembacaan Ayat 

30 tersebut menurut teori konstruksi social Peter L. Berger di Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin?. Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini ialah yang pertama, 

untuk menjelaskan praktik pembacaan Ayat 30 sebagai upaya pembentengan diri 

dari makhluk halus di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin. Kedua, mengidentifikasi 

resepsi para santri terhadap praktik pembacaan Ayat 30 melalui teori konstruksi 

social Peter L. Berger di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) dan pendekatan fenomenologis. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik pembacaan Ayat 

30 bermula dari pengalaman spiritual pengasuh pesantren  yang kemudian 

diekspresikan dalam bentuk praktik keagamaan yang dibacakan rutin setiap hari 

setiap menjelang maghrib. 2) Praktik pembacaan Ayat 30 terbentuk dengan tiga 

proses. Pertama, eksternalisasi. Dimana dalam proses ini pengasuh pondok 

menyampaikan gagasannya kepada santri dengan mengijazahkan Ayat 30 untuk 

dibacakan setiap hari. Kedua, objektivasi. Pada tahap ini praktik Ayat 30 

dilembagakan dan diterima secara kolektif oleh para santri hingga menjadi tradisi 

khas pesantren. Ketiga, Internalisasi. Dimana makna spiritual dari pembacaan Ayat 

30 diinternalisasi oleh para santri hingga membentuk kesadaran religius dan 

perilaku spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tradisi 

pembacaan Ayat 30 bukan hanya bentuk ibadah rutin, tetapi merupakan hasil 

konstruksi sosial yang menjadikan teks Al-Qur’an hidup dalam pengalaman 

keagamaan santri. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada pedoman yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Amerika 

Serikat (Library of Congress). Pedoman ini menjadi acuan di Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, sebagaimana tabel berikut: 

 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a / i / u ا ا ا ا

 B ب  ب  ب  ب 

 T ت  ت  ت  ت 

 Th ث  ث  ث  ث 

 J ج ج ج ج

 H ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س  س  ~ ~

 Sh ش  ش  ش ش

 ṣ ص ص ص ص

 ḍ ض ض ض ض

 ṭ ط  ط  ط  ط 



 

xi 

 

 

 ẓ ظ  ظ  ظ  ظ 

 (ayn)‘ ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف  ف  ف ف

 Q ق  ق  ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل  ل  ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن  ن 

 H ه  ,  ة ه   ,  ة ه ه

 W و و و و

 Y ي ي ي  ي 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 

menuliskan horizontal (macron) diatas huruf ā (آ), ī (إي), ū (أو). Semua nama 

Arab dan istilah yang berasal dari bahasa Arab ditulis sesuai kaidah 

transliterasi. Selain itu, kata dan istilah yang berasal dari bahasa asing juga 

harus ditulis miring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Al-Qur'an sebagai pedoman hidup memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan umat Islam. Kitab suci ini berisi ajaran-ajaran 

yang mengatur berbagai aspek kehidupan, mulai dari ibadah, akhlak, hingga 

muamalah (hubungan antar manusia). al-Qur'an memberikan petunjuk yang 

jelas tentang bagaimana umat Islam seharusnya menjalani kehidupan 

sehari-hari. Dengan mengikuti ajaran al-Qur'an, seseorang diharapkan dapat 

mencapai kehidupan yang lebih bermakna, harmonis, dan bahagia, serta 

mendapatkan ridha Allah SWT. Ayat-ayat al-Qur'an mengandung hikmah 

dan kebijaksanaan yang tak ternilai, sehingga menjadi sumber inspirasi dan 

motivasi bagi setiap muslim untuk selalu berusaha menjadi pribadi yang 

lebih baik2. 

Banyak orang mempelajari al-Qur'an di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam, salah satunya adalah pondok pesantren. Pesantren 

merupakan tempat yang sangat tepat bagi kaum muslim untuk mendalami 

makna yang terkandung dalam al-Qur'an secara mendalam. Kaum muslim 

yang belajar di pesantren, atau lebih masyhur disebut santri, tidak hanya 

 
2 Abudin Nata, Al-Qur’an dan Hadist (Dirasah Islamiyah 1),  (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), 125. 
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diajarkan cara membaca al-Qur'an dengan tartil (sesuai dengan tajwid), 

tetapi juga menghafal, memahami, dan mengamalkan isinya dalam 

kehidupan sehari-hari.  Dengan adanya kebiasaan berinteraksi dengan al-

Qur’an inilah yang dapat membantu santri memahami dan menghayati 

ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an, serta membentuk karakter yang 

kuat dan berakhlak mulia3.  

Sejarah pesantren di Indonesia menunjukkan bahwa tradisi 

membaca dan mendalami al-Qur'an telah ada sejak lama dan terus 

diturunkan dari generasi ke generasi. Pesantren di Indonesia sendiri pertama 

kali dibangun oleh salah satu Wali Songo, yaitu Syekh Maulana Malik 

Ibrahim sebagai wadah untuk beribadah, menyampaikan dakwah Islam, dan 

mendidik masyarakat agar dapat mengamalkan Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Sejak saat itu, pesantren terus berkembang semakin banyak dan 

menjadi pusat pendidikan Islam yang mengajarkan nilai-nilai al-Qur’an 

kepada para santri. Tradisi ini terus berkembang dan diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya, menjadikan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam menjaga dan melestarikan 

ajaran Islam di Indonesia4. 

Pondok Pesantren di Indonesia terus berkembang hingga kini 

dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional yang tidak hanya 

 
3 Zulhimma, “Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia”, Jurnal Darul 

‘Ilmi Vol. 01, No. 02 (2013), 166-167, https://doi.org/10.55681/jige.v6i2.3732 
4 Zaimir Syah dan Iswantir, “Asal Usul Perkembangan Pesantren di Indonesia”, Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia Vol 2 No 1 (2023), 64-65, 

https://doi.org/10.31004/jpion.v2i1.102 
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berfungsi sebagai tempat untuk mendalami al-Qur’an, tapi juga tempat 

untuk menimba ilmu-ilmu agama Islam lainnya. Selain itu pondok 

pesantren berfungsi sebagai pusat pembinaan karakter, spiritualitas, dan 

keterampilan bagi para santri5. Keunikan yang paling menonjol dari pondok 

pesantren terletak pada sistem kehidupan di dalamnya yang saling 

berintegrasi antara pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan 

kehidupan sehari-hari yang di dominasi dengan nilai-nilai Islam. Salah 

satunya adalah keragaman dan kekayaaan kegiatan Islam yang di 

selenggarakan di dalamnya6.  

Setiap pesantren memiliki kegiatan keagamaan yang unik dan 

berbeda-beda. Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh manhaj, mazhab, dan latar 

belakang sejarah para pendirinya, ataupun ciri khas Kiai nya sebagai pendiri 

atau pengasuh di pondok pesantren tersebut. Keragaman tersebut bisa di 

lihat dari aspek yang berbeda-beda. Contohnya dalam aspek budaya, adanya 

tradisi rebo wekasan7 di Pondok Pesantren Madrasah al-Qur’an al-Hikamus 

al-Kamaliyah Babakan Ciwaringin, Cirebon. Pengasuh Pondok Pesantren 

Madrasah al-Qur’an al-Hikamus al-Kamaliyah meyakini bahwa tradisi ini 

adalah tradisi leluhur yang masih harus di lestarikan. Jika tidak 

 
5 Akhmad Afnan Fajarudin, “Kepemimpinan Modern Berbasis Pesantren”, Risalatuna: 

Journal of Pesantren Studies (January 2022) ,145-147, https://doi.org/10.54471/rjps.v2i1.1573 
6 Lisda Nurul Romdoni Dan Elly Malihah, “Membangun Pendidikan Karakter Santri 

Melalui Panca Jiwa Pondok Pesantren”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah Vol. 5, No. 2 

(April 2020) 14, https://doi.org/10.25299/al-thariqah.2020.vol5(2).4808 
7 Rebo Wekasan adalah istilah dalam tradisi masyarakat Jawa, Sunda, dan Madura yang 

merujuk pada hari rabu terakhir di Bulan Safar dalam kalender Hijriah. Kegiatan yang dilakukan 

pada hari ini berpusat pada tolak bala (upaya menolak atau memohon perlindungan dari musibah) 

melalui ibadah spiritual dan ritual adat meliputi shalat sunah khusus (Shalat Rebo Wekasan/Mutlak), 

doa bersama, dzikir, memperbanyak sedekah, dan upacara adat lokal (seperti tasyakuran atau 

selamatan) 
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mengamalkan tradisi ini, beliau merasa khawatir akan datangnya bala’  atau 

bencana. Beliau menjelaskan bahwa tradisi ini bertujuan untuk mencegah 

datangnya malapetaka di hari Rabu terakhir di Bulan Safar. Menurutnya, 

mengamalkan ritual rebo wekasan di bulan Safar merupakan bentuk ikhtiar 

seorang hamba agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan8. 

Dalam aspek ibadah, adanya tradisi pembacaan surah al-Insyirah 

sebagai wirid9 di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an (PPTQ) Putri al-

Lathifiyyah, Palembang. Pembacaan wirid surah al-Insyirah tak lepas dari 

peran Pengasuh PPTQ Putri al-Lathifiyyah. Beliau menginginkan santrinya 

agar mengamalkan wirid al-Insyirah mengingat banyaknya fadhilah yang 

diperoleh jika mendawamkan bacaan surah al-Insyirah. Dalam hal ini 

pengasuh memperoleh ijazah dari gurunya sewaktu menuntut ilmu sehingga 

pengasuh menganjurkan agar santrinya juga mengamalkan setiap selesai 

shalat fardhu. Dalam majlis perkumpulan, para pengurus PPTQ Putri al-

Lathifiyyah bersepakat untuk menerapkannya menjadi salah satu kegiatan 

wajib yang dibaca tiga kali selesai dari shalat berjamaah untuk 

meningkatkan kualitas keimanan, ketauhidan, serta sebagai obat bagi hati 

 
8 Siti Nurjannah, “Living Hadits : Tradisi Rebo Wekasan Di Pondok Pesantren MQHS Al-

Kamaliyah Babakan Ciwaringin Cirebon”, Jurnal Diya’ Al-Afkar Vol. 05 No. 01 (Juni 2017) 225-

227, https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v5i01.4340 
9 Wirid (berasal dari bahasa Arab: wird, jamaknya awrad) adalah istilah dalam tradisi 

keislaman yang merujuk pada amalan zikir atau bacaan tertentu yang dilakukan secara rutin, teratur, 

dan berulang-ulang pada waktu-waktu yang telah di tetapkan.  
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yang masih berpenyakit agar dimudahkan dalam proses menghafal Al-

Qur’an10. 

Seluruh kegiatan maupun tradisi keagamaan yang ada di setiap 

pondok pesantren baik kegiatan kurikuler, ekstrakulikuler, maupun kegiatan 

harian tidak dipandang sebagai aktivitas biasa saja. Semua aktivitas tersebut 

merupakan thariqoh (jalan) untuk mendekatkan diri kepada Allah sebagai 

Sang Maha Pencipta. Pengaitan antara seluruh kegiatan di pesantren dengan 

ibadah kepada Allah didasarkan pada pemahaman luas (syumuliyah) 

mengenai konsep ibadah dalam Islam. Ibadah tidak hanya terbatas pada 

ritual murni (ibadah mahdhah) seperti shalat, puasa, dan zakat, tetapi 

mencakup setiap perbuatan yang didasari niat ikhlas untuk menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya (ibadah ghairu mahdhah)11. 

Seperti pondok pesantren pada umumnya, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin yang berlokasi di Wonorejo, Lumajang memiliki kegiatan 

ibadah dan metode pembelajaran yang khas. Pondok pesantren ini 

menerapkan beragam kegiatan rutin, seperti pelaksanaan dzikir bersama 

untuk penguatan spiritual, kajian tafsir al-Qur'an dan kajian kitab-kitab 

kuning untuk pendalaman ilmu, serta kegiatan tadarus al-Qur'an harian. 

Secara spesifik, di antara amalan rutin tersebut, terdapat tradisi praktik 

 
10 Syarifatun Nikmah, Uswatun Hasanah, Dan Rahmat Hidayat, ”Tradisi Pembacaan Surah 

Al-Insyirah Sebagai Wirid Dalam Shalat (Kajian Living Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Putri Al-Lathifiyyah Palembang)”, Al-Misykah : Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir Vol. 

02 No. 02 (2021) 41-43, https://doi.org/10.19109/almisykah.v2i2.10853 
11 Rahmad Hulbat, “Penanaman Nilai-Nilai Islami Melalui Kegiatan Rutin Di Pondok 

Pesantren Putri Nurul Muhibbin Ilung”, Jurnal Pendidikan Dan Keguruan (2023), 1574 
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pembacaan Ayat 30 yang diterapkan secara khusus sebagai bagian dari 

kegiatan ibadah di lingkungan pondok pesantren ini12. 

Praktik pembacaan Ayat 30 di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

merujuk pada amalan membaca 75 ayat tertentu dari surah-surah pilihan 

yang rutin dilakukan setiap hari menjelang Maghrib. Praktik ini berakar 

pada keyakinan teologis dan sejarah yang mendalam, di mana tujuan 

utamanya adalah sebagai upaya spiritual pembentengan diri dari gangguan 

makhluk halus. Amalan ini diijazahkan oleh pengasuh Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, Dr. KH. Mohammad Darwis 

M.Pd.i sejak tahun 2015, dan ayat-ayatnya telah dibukukan dalam buku 

panduan ibadah santri. Ayat 30 ini dibacakan secara berjamaah oleh santri 

dan pengurus sambil menunggu adzan maghrib berkumandang dan hanya 

di lakukan oleh para santri di kompleks Dalem Utara-Dalem Timur saja. 

Pembacaan Ayat 30 ini berfungsi ganda: tidak hanya mengasah kemampuan 

membaca Al-Qur'an santri, tetapi juga memberikan manfaat spiritual yang 

berkelanjutan13. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian terkait praktik pembacaan Ayat 30 di Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin Wonorejo, Lumajang. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat judul “Praktik Pembacaan “Ayat 30” Sebagai Upaya 

 
12 Fajar Abdillah, “Kajian Kitab Tafsir Jalalain Di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Wonorejo, Lumajang” (Skripsi : Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017) 101 
13 Dr. KH Mohammad Darwis M.P.d.I, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
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Pembentengan Diri Dari Makhluk Halus  Di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Wonorejo, Lumajang (Kajian Living Qur’an)”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan mengenai permasalahan diatas, penulis 

merumuskan fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik pembacaan Ayat 30 sebagai upaya pembentengan 

diri dari makhluk halus di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin ?  

2. Bagaimana resepsi santri terhadap pembacaan Ayat 30 menurut teori 

konstruksi sosial Peter L. Berger di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan praktik pembacaan Ayat 30 sebagai upaya pembentengan 

diri dari makhluk halus di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

2. Mengidentifikasi resepsi para santri terhadap praktik pembacaan Ayat 

30 melalui teori konstruksi sosial Peter L. Berger di Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari skripsi ini dibagi menjadi dua, yakni sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis  
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Skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangsing secara 

praktis bagi pengembangan studi Islam, utamanya dalam ranah praktik 

konsep Living Qur’an. Skrispsi ini menunjukkan bagaimana ayat-ayat 

al-Qur’an diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan respon yang 

beragam.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

pengalaman bagi penulis yang lebih komprehensif tentang konsep 

Living Qur’an serta bagaimana konsep ini di terapkan dalam 

konteks pendidikan dalam pondok pesantren. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membuat peneliti melakukan penggalian makna 

yang lebih mendalam terkait ayat-ayat dalam praktik tersebut, baik 

dari segi tafsir maupun keterkaitannya dengan tema upaya 

pembentengan diri. 

b. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumbangsih positif seperti, panduan literasi pengetahuan dan 

menjadi referensi tambahan, bagi mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora, khususnya program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

c.  Bagi Pembaca  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat dan makna 

dilaksanakannya pembacaan Ayat 30 . Diharapkan pula dapat 

memberikan panduan yang lebih praktis kepada pembaca ataupun 

masyarakat muslim untuk memahami dan mengaplikasikan nilai 

Ayat 30 sesuai ajaran Islam. 

E. Definisi Istilah 

1. Ayat 30 

Praktik pembacaan Ayat 30 berakar dari sebuah buku kecil 

berjudul Ayat 30 (ditulis dengan Bahasa Arab Pegon), yang memuat 75 

ayat pilihan dari 15 surah dalam Al-Qur’an. Buku kecil itu di dapatkan 

oleh pengasuh Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem 

Timur yaitu Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I (selanjutnya akan di 

sebut Kyai Darwis) setelah berkungjung dari Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton, Probolinggo dan bertemu dengan Gus Fahmi14. 

Setelah kembali dari kunjungan tersebut, Kyai Darwis segera 

menginstruksikan untuk mulai membacakan Ayat 30 secara rutin bagi 

santri Dalem Utara-Dalem Timur. Seiring berjalannya waktu, kondisi 

psikologis para santri menunjukkan perbaikan yang signifikan. 

Gangguan-gangguan non-fisik yang sebelumnya kerap dialami oleh 

 
14 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh Penulis, Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
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beberapa santriwati secara berangsur-angsur mulai mereda, hingga 

akhirnya tidak lagi terjadi sampai hari ini. Hal ini memperkuat 

keyakinan bahwa pembacaan Ayat 30 memiliki efek spiritual yang nyata 

dalam menjaga ketenangan dan kenyamanan lingkungan pesantren15. 

2. Makhluk Halus 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Makhluk 

halus dianggap hidup di alam gaib yang berada diluar alam fisik 

(misalnya setan, Jin). Makhluk gaib/halus/tak kasatmata/astral adalah 

istilah yang digunakan untuk menyebut makhluk yang keberadaannya 

sulit dijangkau melalui indra manusia. Kata  Makhluk memiliki akar 

kata dari bahasa Arab Khalaqa Yakhluqu yang berarti "yang diciptakan". 

Sementara kata "Ghaib" yang juga berasal dari Bahasa Arab, memiliki 

makna sebagai sesuatu yang tidak tampak. Lebih jauh, kata ghaib 

bermaksud sebagai sesuatu yang sulit ditinjau melalui indra manusia16.  

Makhluk gaib atau makhluk halus sebagai bagian dari 

pengalaman manusia, sejatinya telah eksis sejak awal mula manusia 

muncul di dunia. Pembuktian mengenai klaim tersebut dapat dilacak 

melalui referensi-referensi klasik juga melalui tinggalan budaya materil 

masa lalu. Diketahui pula bahwa Animisme dan Dinamisme merupakan 

 
15 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh Penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
16 Ainun Najib, “Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Materi 

Pokok Iman Kepada Malaikat Allah Dan Makhluk Gaib Selain Malaikat Melalui Strategi Giving 

Question And Getting Answer Pada Siswa Kelas VII A MTs Nurul Ulum Mranggen Demak tahun 

ajaran 2010 / 2011” (Skripsi, IAIN Walisongo, 2011) 
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fase awal dalam keyakinan primitif yang mempercayai keberadaan roh 

atau makhluk metafisik. Allah swt melalui Al-Quran sebagai sumber 

utama ajaran Islam mewahyukan bahwa keyakinan terhadap sesuatu 

yang gaib adalah salah satu ciri orang beriman. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Kenneth W. Morgan bahwa keyakian terhadap Allah 

swt serta kepercayaan terhadap suatu yang bersifat metafisik yakni 

malaikat, jin dan iblis merupakan bagian dari Rukun Iman17.  Adapun 

makhluk halus pada skripsi ini merujuk kepada gangguan jin.  

3. Living Qur’an 

Living Qur’an merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan keilmuan tentang penggunaan dan pengamalan al-

Qur’an. Istilah Living Qur’an dalam kajian Islam di Indonesia seringkali 

diartikan dengan “al-Qur’an yang Hidup”. Menurut Syahiron 

Syamsuddin, seorang pakar Ilmu al-Quran dan Tafsir,  mengatakan 

bahwa istilah Living Qur’an sebenarnya telah masyhur disuarakan oleh 

para ahli penelitian. Ia mengatakan bahwa The Living Qur’an adalah 

sebuah teks al-Qur’an yang hidup di masyarakat18. 

Living Qur’an merupakan kajian al-Qur’an yang tidak hanya 

terfokus pada tekstual saja, tetapi juga terfokus pada kajian tentang 

fenomena sosial yang muncul terkait dengan kehadiran al-Qur’an, baik 

 
17 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, 

as-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini Cet.1 (Ciputat: Lentera Hati, 

2007), 15 
18 Adrika Fithrotul Aini, Pengantar Kajian Living Qur’an (Lamongan : CV Pustaka Djati, 

2021) 8 
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dalam lingkup ataupun konteks geografis tertentu. Makna dari Living 

Qur’an sendiri ada beberapa, namun yang dipilih oleh peneliti disini 

adalah Living Qur’an dengan makna bahwa al-Qur’an bukan hanya 

sekedar kitab, melainkan sebuah kitab yang hidup, yaitu manifestasinya 

dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata, dan bervariasi 

tergantung pada bidang kehidupannya19. 

F. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah penyusunan, skiripsi ini diberikan alur 

gambaran yang sistematis. Adapun sistematika penelitian ini, terdiri dari 5 

bab yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari beberapa pembahasan yaitu 

pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan yang terakhir sistematika 

pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka membahas mengenai kajian kepustakaan, 

yang berisi peneilitian terdahulu yang memiliki persamaan dengan 

penelitian ini. Kemudian berisi, kajian teori, yang membahas mengenai teori 

sebagai pondasi dalam skripsi untuk mengenalisis objek formal yang dikaji. 

Bab III Metode Penelitian, membahas mengenai metode penelitian 

yang di dalamnnya menjelaskan mengenai, pendekatan dan jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan yang terakhir analisis data. 

 
19 Heddy Shri Ahimsa Putra, The Living Al Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi, 

Jurnal Walisongo No.20, Volume.1 (Mei 2012): 236-237, https://doi.org/10.21580/ws.20.1.198 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan merupakan pembahasan inti atau 

isi dari skripsi nantinya yang membahas tentang praktik pembacaan Ayat 30 

di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin dengan di kaitkan dengan teori 

konstruksi social Peter L. Berger. 

Bab V Penutup merupakan bagian terakhir dalam skripsi yaitu, 

penutup yang berisi kesimpulan dan saran pada penelitian yang telah 

terlaksana ini.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pembacaan ayat-ayat al-Qur'an dan tradisi 

keagamaan di pondok pesantren telah mendapat perhatian yang cukup 

besar, terutama di kalangan mahasiswa Perguruan Tinggi Islam Negeri 

(PTKIN). Oleh karena itu, penulis akan membahas beberapa kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi kuat dengan topik penelitian ini. 

Langkah ini diharapkan dapat menonjolkan keunikan dan kontribusi 

penelitian ini terhadap bidang kajian yang sudah ada. Pada bagian ini, 

penulis akan melakukan tinjauan literatur untuk mengidentifikasi dan 

mengeksplorasi perbedaan-perbedaan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa kajian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan 

penulis. 

Pertama, skripsi Ari Asisaka Chaliq Putra yang ditulis tahun 

2024 dengan judul “Peran Syarifuddin Media Sebagai Media Dakwah 

Dalam Menghalau Konten Dakwah Radikal”. Dalam skripsinya, Ari 

lebih fokus pada pembahasan mengenai keberadaan tim media di 

Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin yang dikenal dengan nama Media 

Syarif. Perbedaan skripsi Ari Asisaka dengan skripsi ini adalah, fokus 

penelitian Ari Asisaka adalah pada tim media di Pondok Pesantren Kyai 
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Syarifuddin, sementara fokus pada skripsi ini adalah praktik pembacaan 

al-Qur’an di Pondok Pesaantren Kyai Syarifuddin.20. 

Kedua, skripsi Fajar Abdillah yang ditulis pada tahun 2017 dengan 

judul “Kajian Kitab Tafsir Jalalain Di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Wonorejo Lumajang”. Dalam penelitiannya, Fajar 

mengeksplorasi kajian kitab Tafsir Jalalain di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin yang mengadopsi penggunaan aksara Arab Pegon dengan 

Bahasa Jawa. Perbedaan skripsi Fajar Abdillah dengan skripsi ini 

adalah, fokus penelitian Fajar Abdillah adalah pada kajian tafsir al-

Qur’an di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin, sementara penelitian ini 

berfokus pada praktik pembacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin21. 

Ketiga, jurnal Nur Widad Rahmawati dan Rifqi As’adah Al-Laily 

pada tahun 2023 dengan judul “Kajian Living Quran Tradisi Pembacaan 

Ayat Kursi Sebagai Tolak Bala’di PPTQ Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung”. Dalam jurnalnya, Widad dan Rifqi menjabarkan tentang 

Praktik tradisi pembacaan Ayat Kursi, di mana pembacaan Ayat Kursi  

yang ada di PPTQ Al-Hidayah Tulungagung ini biasa dilakukan setiap 

selesai jamaah salat Subuh dan Maghrib. Perbedaan jurnal Nur Widad 

dan Rifqi dengan skripsi ini adalah Nur Widad menggunakan objek 

 
20 Ari Asisaka Chaliq Putra, “Peran Syarifuddin Media Sebagai Media Dakwah Dalam 

Menghalau Konten Dakwah Radikal” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2024), 66.  
21 Fajar Abdillah, “Kajian Kitab Tafsir Jalalain Di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Wonorejo Lumajang” (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017), 101 
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penelitian di PPTQ Al-Hidayah Tulungagung, sementara objek 

penelitian dalam skripsi ini berada di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Wonorejo, Lumajang22. 

Keempat, skripsi Lathifa Sofiani pada tahun 2022 dengan judul 

“Kontruksi sosial Peter L. Berger dalam pembacaan AURAD Ayat 33 

(Study living Sunnah di Pondok Pesantren Nurul Imam Bandung)”. 

Dalam skripsinya Lathifa menjelaskan mengenaiki tradisi pembacaan 

AURAD ayat 33 di Pondok Pesantren Nurul Iman Bandung yang 

merupakan persepsi terhadap hadis-hadis nabi yang berbicara tentang 

anjuran untuk berzikir kepada Allah Swt dan hadis tentang anjuran 

untuk membaca ke 33 ayat tersebut dengan menerapakan teori 

konstruksi sosial Peter L. Berger. Persamaan dan perbedaan skripsi 

Lathifa dengan skripsi ini adalah, fokus penelitiannya sama-sama 

menggunakan ayat al-Qur’an. Hanya saja objek penelitian Lathifa 

adalah Pondok Pesantren Nurul Imam Bandung, sementara objek 

penelitian dalam skripsi ini adalah Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin23. 

Kelima, skripsi Kiram Fakhri Rahman pada tahun 2021 dengan judul 

‘Tradisi pembacaan ayat Al-Hirz (Pemahaman Santri Pondok Pesantren 

 
22 Nur Widad Rahmawati dan Rifqi As’adah Al-Laily, “Kajian Living Quran Tradisi 

Pembacaan Ayat Kursi Sebagai Tolak Bala’di PPTQ Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung”, 

Diya’ al-Afkar: Jurnal Studi al-Qur’an dan al-Hadis Volume 11, Nomor 1 (Juni 2023) 111-113, 

https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v11i1.13108 
23 Lathifah Shofiani, “Kontruksi sosial Peter L. Berger dalam pembacaan AURAD Ayat 33 

(Study living Sunnah di pondok pesantren Nurul imam Bandung)” (Skripsi : UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022) 95   
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Al-Umm, Tanggerang Selatan)”. Dalam skripsinya Kiram Fakhri 

menjelaskan tentang bagaiman praktek, fungsi, dan dampak pembacaan 

ayat-ayat Al-Hirz di pondok pesantren Al-Umm yang juga menunjukkan 

bagaimana pemahaman santri mengenai ayat-ayat tersebut. Persamaan 

dan perbedaan skripsi Kiram Fakhri dengan skripsi ini adalah, fokus 

penelitiannya sama-sama menggunakan ayat al-Qur’an. Hanya saja 

objek penelitian Karim Fakhri adalah pondok pesantren Al-Umm, 

Tanggerang Selatan, sementara objek penelitian ini adalah Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin24. 

Keenam, jurnal Destira Anggi Zahrofani dan Moh. Alwy Amru 

Ghozali pada tahun 2022 dengan judul “Kajian Living Qur’an : Tradisi 

pembacaan QS.  al-Kahfi di pondok pesantren putri Al-Ibanah”. Dalam 

jurnalnya Destira Anggi dan Moh. Alwi  membahas tentang bagaimana 

praktik, motif dan tujuan dari pembacaan surah al-Kahfi bagi warga 

Pondok Pesantren Putri Al-Ibanah yang antinya akan menunjukkan 

bagaimana warga pondok pesantren memaknai tradisi pembacaan surah 

Al-Kahfi ini. Persamaan dan perbedaan jurnal Destira Anggi dengan 

skripsi ini adalah, fokus penelitiannya sama-sama menggunakan ayat al-

Qur’an. Hanya saja objek penelitian nya adalah Pondok Pesantren Al-

 
24 Kiram Fakhri Rahman, “Tradisi Pembacaan Ayat Al-Hirz ( Pemahaman Santri Pondok 

Pesantren Al-Umm, Tangerang Selatan)” (Skripsi : UIN Syarif Hidayatullah, 2021) 59 
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Ibanah, sementara objek penelitian dalam skripsi ini adalah Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin25. 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Ari Asisaka 

Chaliq 

Putra, 

Tahun 2024 

“Peran 

Syarifuddin 

Media Sebagai 

Media Dakwah 

Dalam Menghalau 

Konten Dakwah 

Radikal”. 

Objek penelitian 

yaitu Pondok 

Pesantren Kyai 

Syarifuddin 

Skripsi Ari Asisaka 

fokus kepada media 

digital yang 

dimanfaatkan oleh 

Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin, 

sedangkan fokus 

penelitian ini adalah 

praktik pembacaan al-

Qur’an nya. 

2 Fajar 

Abdillah, 

Tahun 2017 

“Kajian Kitab 

Tafsir Jalalain di 

Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin 

Wonorejo, 

Lumajang”. 

Objek penelitian 

yaitu Pondok 

Pesantren Kyai 

Syarifuddin 

Skripsi Fajar Abdillah 

berfokus kepada 

tradisi kajian tafsir al-

Qur’an, sementara 

fokus  penelitian ini 

adalah tradisi praktik 

pembacaan al-Qur’an. 

3 Nur Widad 

Rahmawati 

dan Rifqi 

As’adah Al-

Laily, Tahun 

2023 

“Kajian Living 

Qur’an Tradisi 

Pembacaan Ayat 

Kursi Sebagai 

Tolak Bala’ di 

PPTQ Al-Hidayah 

Plosokandang, 

Tulungagung”. 

Fokus 

penelitiannya 

pembacaan al-

Qur’an dan 

menggunakan 

teori living 

qur’an 

Jurnal Nur Widad 

berfokus kepada 

pembacaan Ayat 

Kursi, sementara fokus 

penelitian ini adalah 

pembacaan ayat 30 

dan objek penelitian 

yang digunakan 

berbeda.  

4 Lathifa 

Sofiani, 

Tahun 2022 

“Konstruksi 

Sosial Peter L. 

Berger dalam 

pembacaan 

Fokus 

penelitiannya 

adalah 

Skripsi Lathifa 

berfokus pada 

pembacaan AURAD 

Ayat 33, sementara 

 
25 Destira Anggi Zahrofani Dan Moh Alwy Amru Ghozali, “Kajiian Living Qur’an : Tradisi 

Pembacaan Surat Al-Kahfi Di Pondok Pesantren Putri Al-Ibanah”, Jurnal FUCOSIS Volume 2 

(2022), 75-77 
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B. Kajian Teori 

1. Living Quran 

Secara etimologi, kata living memiliki arti hidup. Kata living 

merupakan term yang berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki arti 

hidup, aktif, dan yang hidup. Sementara kata al-Qur’an secara 

etimologi memiliki arti yang bervariasi, salah satunya adalah bacaan 

yang harus dibaca atau dipelajari. Sementara menurut terminologi, para 

ulama memiliki makna yang berbeda dalam mendefinisikannya. Ada 

ulama yang mendefinisikan al-Qur’an sebagai kalam Allah yang 

merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui 

Malaikat Jibril. Adapun kata Living Qur’an merupakan dari dua kata 

diatas dan dapat dimaknai sebagai al-Qur’an yang hidup. Ini memiliki 

arti bahwa kandungan yang berada dalam al-Qur’an dapat dipraktikan 

oleh umat Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik kandungan al-

Qur’an yang bersifat privasi ataupun yang bersifat holistik26.  

Menurut M. Mansur, Living Qur’an merupakan makna dan 

fungsi al-Qur’an yang riil dipahami dan dialami masyarakat muslim 

yang dapat diidentifikasi dari praktik-praktik kehidupan masyarakat. 

Mansur mengatakan bahwa Living Qur’an merupakan respon sosial 

terhadap al-Qur’an, baik al-Qur’an dilihat oleh masyarakat sebagai 

 
26 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis : Ontologi, Epistemologi, dan 

Aksiologi (Banten : Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2023) 197-200 
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ilmu dalam wilayah profane, atau sebagai buku petunjuk dalam hal 

yang bernilai sakral27. 

Menurut Lukman Nur Hakim, Living Qur’an ialah gejala yang 

Nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku yang bersumber dari 

al-Qur’an, atau respon sebagai pemaknaan terhadap nilai-nilai qur’ani. 

Bentuk respon masyarakat terhadap teks al-Qur’an adalah resepsi 

masyarakat terhadap teks al-Qur’an tertentu atau hasil penafsiran 

tertentu. Teks al-Qur’an yang hidup di masyarakat itulah yang disebut 

dengan Living Qur’an28. 

Dalam catatan sejarah, Living Qur’an sudah ada sejak masa 

Nabi Muhammad, salah satunya adalah adanya praktik ruqyah29. 

Menurut suatu riwayat, Nabi Muhammad pernah menyembuhkan 

penyakit dengan ruqyah menggunakan surah al-Fatihah atau menolak 

sihir dengan bacaan surah al-Mu’awwizatain (al-Falaq dan an-Naas). 

Lebih dari itu, para sahabatlah yang sebenarnya telah melakukan kajian 

Living Qur’an secara ilmiah dan empiris untuk pertama kalinya. 

Namun, hal ini belum merupakan Living Qur’an yang berbentuk kajian 

keilmuan. Living Qur’an mulai menjadi objek kajian ketika non-

Muslim mengamati studi al-Qur’an. Misalnya, fenomena sosial terkait 

dengan pelajaran membaca al-Qur’an di lokasi tertentu, ayat-ayat al-

 
27 Muhammad Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta : 

Teras, 2007) 5 
28 Lukman Nur Hakim, Metode Penelitian Tafsir, (Palembang : Nur Fikri, 2019) 22 
29 Mengobati dirinya sendiri dan orang lain yang menderita sakit dengan membacakan ayat-

ayat tertentu dalam al-Qur’an 
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Qur’an yang menjadi sarana pengobatan, do’a-do’a yang bersumber 

dari ayat-ayat al-Qur’an, dan sebagainya30.  

Posisi kajian Living Qur’an lebih dekat dengan ilmu-ilmu 

sosial. Meski demikian, objek yang dikaji pada dasarnya tetap berupaya 

ayat, namun telah bermetamorfosis menjadi suatu karya budaya, bukan 

ayat yang berbentuk atau berupa naskah. Living Qur’an merupakan 

cabang baru dalam ilmu al-Qur’an, yang tidak dapat di kategorikan 

sebagai cabang ilmu tadlil31 maupun ta’wil. Ia bukan termasuk kajian 

penafisran karena objek yang dikagi adalah fenomena penggunaannya, 

respon terhadapnya, dan juga gejala-gelajanya dalam berbagai aspek 

kehidupan. Kalaupun dalam kajian Living Qur’an terdapat kajian 

tentang pemahaman ayat, hal itu sebenarnya lebih kepada data yang 

ditemukan di masyarakat, bukan sebagai kajian penafsiran terhadap 

ayat al-Qur’an itu sendiri32.  

Wacana liberalisme sering masuk dan banyak mewarnai 

perkembangan kajian al-Qur’an hampir diseluruh cabang keilmuan, 

salah satunya dalam kajian Living Qur’an. Pelabelan liberalisme pada 

kajian Living Qur’an merupakan sebuah klaim yang berlebihan. Isu-isu 

liberalisme yang pernah meramaikan jagat kajian al-Qur’an adalah 

seputar wahyu, nuzul dan wurud, otoritas dan otentisitas, penafsiran dan 

 
30 Aminol Rosidi Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis (Malang : PT. 

Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023) 25-27 
31 Ilmu tentang menjadikan al-Qur’an sebagai dalil 
32 Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis : Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi, 197-200 
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pemahaman. Sedangkan kajian Living Qur’an murni didasarkan pada 

data yang ditemukan di lapangan tentang fenomena terkait al-Qur’an. 

Dengan demikian, kajian Living Qur’an tidak dapat dikategorikan 

sebagai kajian liberal terhadap al-Qur’an, namun ia dapat memotret 

kajian al-Qur’an dalam komunitas masyarakat liberal33.  

Ruang lingkup kajian Living Qur’an dapat mecakup tiga hal, 

yaitu : a) Teks al-Qur’an yang hidup di masyarakat, b) Interaksi 

masyarakat yang ditimbulkan dari pemahamannya terhadap teks al-

Qur’an, c) Perilaku masyarakat yang di dapat dari teks-teks al-Qur’an. 

Perilaku masyarakat yang dimaksud adalah praktik-praktik keagamaan 

yang dilakukan oleh masyarakat, dimana praktik itu merupakan 

interpretasi masyarakat terhadap suatu teks al-Qur’an yang diwujudkan 

dalam perilaku34. 

Landasan teori yang digunakan dalam kajian Living Qur’an 

ialah ‘Ulum al-Qur’an. Ada beberapa definisi ‘Ulum al-Qur’an di 

jelaskan oleh para ulama diantaranya ialah : 

“ ‘Ulum al-Qur’an mencakup pembahasan-pembahasan yang 

berhubungan dengan al-Qur’an dari segi pengetahuan tentang 

sebab-sebab turunnya, pengumpulan al-Qur’an dan urutan-

urutannya, pengetahuan tentang makki dan madani, nasikh dan 

mansuk, muhkam dan mutasyabih, dan hal-hal lain yang ada 

hubungannya dengan al-Qur’an35. “ 

 
33 Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis : Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi, 201 
34 Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis, 11 
35 Manna’ al-Qaththan, Mabahits al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz 1 (Mesir : Dar al-Fikr, 

1988) 15 
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Jika diperhatikan, maka akan tampak bahwa ‘Ulum al-Qur’an 

berpegang pada dua hal, yaitu riwayat dan rasio. Ilmu yang diperoleh 

dari riwayat adalah ilmu yang berhubungan dengan transmisi al-Qur’an 

seperti Qiro’ah dan Nuzul al-Qur’an, sementara ilmu yang berdasarkan 

rasio adalah ilmu yang membahas segala sesuatu yang berhubungan 

dengan berbagai aspek yang dapat dilihat ataupun diambil dari  al-

Qur’an36.  

Tujuan dari kajian Living Qur’an dapat di bagi dalam beberapa 

hal : a) Muslim dapat berinteraksi dengan al-Qur’an, b) Memahami 

kebesaran dan keagungan firman Allah, c) Mengagungkan Allah, d) 

Menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup, e) Menjadikan al-

Qur’an sebagai rujukan pertama umat Islam dalam menentukan hukum 

dan menjadi power dalam kehidupan sehari-hari37. 

2. Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka berfikir 

Peter L. Berger tentang konstruksi sosial. Menurut Berger konstruksi 

realitas sosial merupakan proses di mana seseorang saling berinteraksi 

dan membentuk realitas sosial. Menurut Berger, individu adalah agen 

sosial yang akan selalu melakukan eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

 
36 Sahid, Ulumul Qur’an : Memahami Otentifikasi al-Qur’an, (Surabaya : Pustaka Idea, 

2016) 5 
37 Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis, 17 
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lingkungan sosialnya. Masyarakat sendiri adalah produk dari 

intersubjektivitas, yang di mana artinya adalah masyarakat dibentuk 

oleh individu yang kemudian individu tersebut juga memasyarakatkan 

dirinya melalui peresapan kembali nilai-nilai yang telah terbentuk 

dalam masyarakat bentukan.38 Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

realitas sosial merupakan hasil kontruksi sosial karena diciptakan 

sendiri oleh masyarakat.  

Menurut Berger, manusia dan masyarakat memiliki hubungan 

yang dialektis, artinya saling membentuk satu sama lain. Masyarakat 

merupakan produk manusia, namun pada saat yang sama, manusia juga 

merupakan produk masyarakat. Dalam proses dialektika tersebut, 

Berger menjelaskan adanya tiga momen fundamental yang 

menggambarkan hubungan timbal balik antara manusia dan 

masyarakat, yakni eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

Ketiganya merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus 

dalam membentuk realitas sosial39 

Pertama, eksternalisasi adalah proses di mana manusia 

mengekspresikan dirinya ke dalam dunia sosial melalui tindakan, 

kebiasaan, bahasa, maupun lembaga. Melalui eksternalisasi, gagasan 

dan pengalaman manusia diwujudkan ke dalam bentuk nyata sehingga 

 
38 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial : Pemikiran Peter L. Berger Tentang 

Kenyataan Sosial”, Jurnal Ilmu Komunikasi Vol.7 No.1 (1 September 2018) 7, 

https://doi.org/10.21070/kanal.v6i2.101 
39 Peter L. Berger & Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise in 

the Sociology of Knowledge (New York: Anchor Books, 1966) 60 
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dapat diakses oleh orang lain. Kedua, objektivasi adalah tahap ketika 

hasil ciptaan manusia tadi mulai diterima sebagai kenyataan yang 

tampak objektif. Produk sosial yang semula merupakan hasil tindakan 

subjektif kemudian menjadi struktur sosial yang tampak berdiri sendiri 

dan memengaruhi perilaku manusia. Ketiga, internalisasi adalah proses 

di mana individu menyerap dan menghayati struktur sosial tersebut 

hingga menjadi bagian dari kesadarannya sendiri. Melalui internalisasi, 

individu memandang realitas sosial yang telah terobjektifikasi sebagai 

sesuatu yang wajar dan alamiah.40 

Dalam konteks kehidupan keagamaan, teori konstruksi sosial 

sangat relevan digunakan untuk memahami bagaimana tradisi 

keagamaan terbentuk, dipelihara, dan diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Praktik keagamaan tidak hanya berangkat dari 

teks-teks normatif seperti Al-Qur’an dan hadis, tetapi juga dibentuk 

melalui pengalaman sosial, interaksi, serta interpretasi manusia 

terhadap teks tersebut. Karena itu, teori Berger membantu menjelaskan 

bagaimana sebuah praktik keagamaan seperti pembacaan ayat tertentu, 

zikir, atau ritual pesantren bisa muncul, diterima, dan menjadi bagian 

dari identitas sosial komunitas Muslim. 

Dengan pendekatan ini, realitas keagamaan dipahami bukan 

sekadar fenomena teologis, tetapi juga sebagai realitas sosial yang 

 
40 Peter L. Berger & Thomas Luckmann, 59-70 
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hidup (living reality), yang terus dikonstruksi oleh individu dan 

kelompok melalui tindakan, makna, dan simbol yang mereka bangun 

bersama. Oleh sebab itu, teori konstruksi sosial memberikan kerangka 

analitis yang kuat untuk menelaah bagaimana tradisi pembacaan Ayat 

30 di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin terbentuk, dilembagakan, dan 

dihayati oleh para santrinya sebagai bagian dari kehidupan spiritual 

mereka.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) , 

yaitu penelitian  kulaitatif yang berbasis pada data-data di lapangan tempat 

penelitian ini dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologis, dengan memfokuskan pada analisis bagaimana subjek 

penelitian memberikan pemaknaannya terhadap fenomena tertentu41. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, di mana metode ini nantinya akan digunakan untuk 

mendeskripsikan kondisi objek yang alami. Dalam metode ini, peneliti 

diharapkan mampu untuk mendeskripsikan suatu keadaan secara objektif 

sesuai fakta yang ada42. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi enelitian ini berada di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

yang ber alamat di Desa Darungan, Wonorejo, Kecataman Kedungjajang, 

Kabupaten Lumajang. Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin memiliki 

beberapa komplek asrama santri yang disebut dengan  Dalem. Adapun 

lokasi penelitian ini dibatasi hanya di Dalem Utara dan Dalem Timur yang 

 
41 Basri Bado, Model Penelitian Kualitatif : Telaah Dalam Metode Penelitian Ilmiah, 

(Sukoharjo : Tahta Media Group, 2002) 185 
42 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Sukabumi : CV 

Jejak, 2018) 8 
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di asuh oleh Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd. I dan Dr. Nyai Hj. Qurrati 

A’yun SE, M.Ed. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dipilih adalah orang-orang yang terlibat 

langsung dalam proses kegiatan. Seperti para santri, pengurus, serta 

pengasuh Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Timur  Wonorejo, 

Lumajang yang telah mengijazahkan ayat 30 ini kepada para santri.  

D. Sumber Data 

Berikut sumber data primer dan sumber data sekunder yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer  adalah sumber data utama yang di dapat 

langsung dari informan. Data-data ini diperoleh melalui tehnik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang 

memiliki keterlibatan langsung dengan objek penelitian43. Data primer 

penulis dapat dari sudut pandang para santriwati, pengurus, dan 

pengasuh Pondok Pesantren Syarifuddin tentang praktik pembacaan 

Ayat 30 yang telah menjadi tradisi dan kebiasaan para santri.  

 

2. Sumber Data Sekunder  

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 9 
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Sumber data sekunder adalah referensi pendukung dari sumber data 

primer44. Sumber data sekunder diperoleh dari sumber selain sumber 

primer, meliputi data lapangan dari arsip-arsip pondok pesantren, buku, 

jurnal, dan dokumentasi data yang memberikan informasi terkait topik 

penelitian penulis. 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akuran, maka penulis 

melakukan tehnik pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi merupakan tehnik pengumpulan data yang sistematis 

terhadap suatu objek penelitian, baik secara langsung (tanpa alat) mapun 

tidak langsung (menggunakan perantara alat). Dengan adanya observasi 

ini, diharapkan peneliti lebih mampu memahami konteks data secara 

keseluruhan juga dapat memperoleh pengalaman secara langsung45. 

Jenis observasi yang digunakan oleh penulis adalah observasi 

pastisipatif, di mana penulis akan terlibat secara langsung dengan 

praktik pembacaan Ayat 30 di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin guna 

memahami secara mendalam pengaruh dari praktik tersebut.   

2. Wawancara  

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung secara tatap muka kepada sejumlah 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 9 
45 Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Kalangan : CV Pustaka 

Ilmu,2020) 118 
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informan yang terkait dengan subjek penelitian. Wawancara memiliki 

beberapa jenis, yaitu wawancara terstruktur (telah diarahkan oleh 

sejumlah pertanyaan), wawancara semi struktur (sejumlah pertanyaan 

yang baru muncul dari pertanyaan yang telah diajukan, dan wawancara 

tak terstruktur (lebih terbuka dan mengalir)46. Dalam hal ini, penulis 

melakukan ketiga jenis dari wawancara tersebut untuk mendapatkan 

informasi atau data yang dibutuhkan. Pada tahap wawancara, penulis 

berinteraksi langsung dengan para santriwati, para pengurus, dan 

pengasuh Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait penelitian ini. Wawancara akan direkam 

untuk memastikan keakuratan data dengan izin partisipan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data melalui sejumlah 

dokumen (informasi yang di dokumentasikan) berupa dokumen tertulis 

maupun dokumen terekam47. Dokumen tersebut dapat berupa catatan 

harian, kumpulan surat pribadi, kaset rekaman, foto, video, dan lain 

sebagainya.  Dokumentasi nantinya akan menjadi bukti nyata bahwa 

telah dilakukan penelitian serta menjadi alat bantu bagi para pembaca 

untuk memahami fenomena dari subjek yang diteliti. Dokumentasi 

terkait penelitian ini adalah dokumentasi berupa foto kegiatan dan data-

data terkait seperti profil pondok pesantren, wawancara bersama para 

 
46 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Kalimantan Selatan: Antarasi Press, 2011) 

75 
47 Rahmadi, 85 
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pengurus dan santriwati, jadwal kegiatan para santri, serta berbagai 

kegiatan yang terkait dengan penelitian. 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk mencari dan memproses data 

secara sistematis yang diperoleh dari wawancara langsung kepada 

narasumber atau informan, survei, tinjauan literatur, data historis, dan 

laporan lapangan sebelumnya dikumpulkan. Analisis data dilakukan dengan 

mengordinasikan data-data, menjabarkannya secara mendalam, melakukan 

sintesa, mengelompokkannya kedalam tema-tema tertentu, mameilih mana 

yang penting, dan membuat kesimpulan yang dapat dibaca oleh orang lain48.  

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data pada penelitian 

kualitatif merupakan analisis yang terdiri dari tiga kegiatan analisis yang 

dilakuka secara bersamaan, yaitu49 : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi dari data kasar yang 

telah diperoleh selama melakukan penelitian.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sekumpulan data yang disusun untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau tindakan. 

 
48 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2025) 48 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Alfabeta, 2008), 37–38. 
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Setelah melihat dan mengamati penyajian data yang ada, maka 

diharapkan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari penyajian data 

tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah 

penyajian data. Di bagian ini, penulis menyampaikan kesimpulan 

dari data yang telah diperoleh melalui proses wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.  Kesimpulan awal bersifat sementara dan dapat 

berubah jika ditemukan bukti tambahan selama penelitian lanjutan. 

Namun, jika bukti yang dikumpulkan tetap konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan, kesimpulan tersebut dianggap valid. Syarat 

inilah yang juga dilakukan oleh penulis, yaitu dengan melakukan 

beberapa kali pengumpulan data di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin. 

G. Keabsahan Data 

Dalam penelitian, keabsahan data diperlukan guna menyajikan 

penelitian yang akurat. Untuk melakukan validitas data, maka penelitian ini 

menggunakan tehnik triangulasi . Triangulasi sendiri merupakan tehnik 

untuk memeriksa keabsahan sebuah data dengan cara membandingkan data 
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penelitian dengan sumber data lain yang relevan dengan tujuan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif50.  

Diantara tehnik triangulasi ialah triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu51.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data 

dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa 

sumber. Data yang telah didapat oleh penulis melalui beberapa subjek 

penelitian seperti pengasuh, pengurus, dan para santri akan dianalisis 

dan di deskripsikan sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang 

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan berbagai sumber tersebut. 

2. Triangulasi Tehnik 

Triangulasi tehnik dilakukan dengan cara memverifikasi data 

kepada sumber yang sama namun dengan tehnik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dari wawancara, maka penulis akan 

memverifikasi dengan observasi dan dokumentasi. Apabila dengan 

tika tehnik pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 

maka penulis harus melakukan diskusi lebih lanjut dengan narasumber 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3. Triangualasi Waktu 

 
50 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 74. 
51 Umar Siddiq Dan Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo : CV Nata Karya, 2019) 94 
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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas sebuah data. Data 

yang dikumpulkan dengan tehnik wawancara pada pagi hari bisa saja 

berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan pada saat malam hari 

ketika kondisi narasumber lelah. Bila dalam tehnik triangulasi waktu 

ditemukan data yang berbeda, maka penulis diharuskan melakukan 

secara berulang-ulang sehingga mendapatkan hasil data yang 

konsisten.  

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Berikut tahap-tahap yang dilakukan dalam proses penelitian:  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, penulis melakukan pemilihan topik, menentukan 

objek dan lokasi penelitian, membuat latar belakang masalah, dan 

menentukan fokus penelitian. Kemudian penulis melakukan observasi 

awal di lokasi penelitian. Jika dalam observasi awal ditemukan potensi 

hasil yang cukup signifikan, maka penulis mulai menyusun proposal 

penelitian sebagai dasar untuk memperoleh persetujuan melakukan 

penelitian di lokasi tersebut secara mendalam.  

2. Tahap Pelaksaaan 

Pada tahap ini, semua perencanaan yang telah disusun penulis 

akan direalisasikan melalui kegiatan penelitian yang meliputi:  

a.  Melakukan observasi ke pondok pesantren. 

b. Melakukan pengamatan, pencatatan, dan dokumentasi ketika 

kegiatan berlangsung. 
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c. Mengumpulkan semua data terkait profil pondok dan objek 

penelitian. 

d. Melakukan wawancara dengan beberapa informan seperti 

pengasuh pondok, pengurus, dan beberapa santri. 

e. Penulis menyajikan data hasil observasi dan wawancara. 

f. Penulis menganalisis data yang telah dikumpulkan berdasarkan 

kerangka teori yang sebelumnya telah di tetapkan. 

g. Penulis mengambil kesimpulan dengan cermat dari hasil penelitian 

untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan.  

3. Tahap Pelaporan 

Dalam tahap pelaporan, penulis menuangkan hasil yang telah di 

dapat selama penelitian secara sistematis mengikuti buku pedoman 

karya tulis ilmiah yang berlaku. Penulis juga melakukan pemeriksaan 

dan evaluasi menyeluruh terhadap data dari hasil penelitian. Jika 

ditemukan data yang kurang valid, maka dilakukan pengulangan 

tahapan penelitian seperti yang telah disebutkan di atas.
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin merupakan lembaga 

pendidikan Islam berbasis formal dan non-formal. Pondok pesantren 

ini juga salah satu pesantren terbesar di Kabupaten Lumajang, dengan 

jumlah total keseluruhan santri dan santriwati sebanyak kurang lebih 

2000 santri. Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin memiliki sejarah yang 

kaya dan bermakna, yang mencerminkan perjalanan spiritual serta 

peran pentingnya dalam menyebarkan ajaran Islam di tanah Jawa. Pada 

kurun waktu 1900 – 1912 hiduplah seorang Kyai bernama Kyai 

Somber dari Desa Selok Besuki (sebuah desa yang terletak di selatan 

Desa Wonorejo). Beliau berjuang memperbaiki masyarakat dengan 

pendekata n moral yang diimbangi dengan kesabaran dalam 

menghadapi masyarakat yang beranekaragam52. 

Setelah sekian lama beliau berjuang dengan perubahan yang 

tidak begitu signifikan, beliau tetap tabah menghadapinya. Seiring 

berjalannya waktu, beliau dikaruniai putri bernama Nyai Khosyi’ah 

dan Nyai Salamah. Ketika telah dikaruniai anak, cita-citanya dalam 

memperjuangkan panji-panji Islam bersama keluarganya di Desa 

 
52 “Sejarah Pondok Pesantren” Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Wonorejo Lumajang, 

diakses 12 November, 2025, https://pondoksyarifuddin.com/ 
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Wonorejo semakin tambah menggebu-gebu. Mengingat kondisinya 

semakin sepuh, akhirnya terlintas dalam benak beliau untuk mencari 

menantu yang bisa meneruskan perjuangannya53. 

Di masa yang penuh dengan perjuangan itu, muncullah seorang 

pemuda dari daerah utara, tepatnya di Desa Lawean Kabupaten 

Probolinggo, sosok pemuda inilah yang menjadi pilihan Kyai Somber 

untuk dijadikan menantu. Beliau bernama Kyai Syarifuddin (dikenal 

dengan sebutan Kyai Syarif). Kyai Syarif sendiri merupakan anak dari 

Kyai Sekarsari dan Nyai Sekarsari. Dengan berbagai pertimbangan 

dari berbagai aspek, Kyai Syarif merupakan sosok pemuda yang 

menurut Kyai Somber sangat cocok dari segi kepribadiaan dan 

keagamaannya, akhirnya dinikahkanlah beliau dengan putri nya yang 

bernama Nyai Khosyi’ah54.  

Setelah Kyai Syarif menjadi penduduk Wonorejo, Kyai Syarif 

harus meneruskan dakwah bersama mertuanya sekaligus harus 

menguasai karakter masyarakatnya yang masih sangat apatis pada 

agama. Dengan berbagai pendekatan moral yang ia lakukan sebagai 

uswah hasanah55, timbullah kepercayaan masyarakat terhadap Kyai 

Syarif. Kyai Syarif mulai mengembangkan kegiatan keagamaan di 

musholla kecil yang telah didirikan oleh mertuanya, dan ilmu-ilmu 

yang diajarkan adalah membaca dan menulis al-Qur’an serta kitab-

 
53 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Wonorejo Lumajang, “Sejarah Pondok Pesantren” 
54 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Wonorejo, Lumajang “Sejarah Pondok Pesantren” 
55 Suri Tauladan Yang Baik 
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kitab dasar. Santri yang belajar merupakan masyarakat sekitar 

musholla56. 

Pada tahun 1916 – 1925 nama Pondok Pesantren melambung 

tinggi sampai ke Pulau Bawean, hal ini terbukti dengan adanya santri 

dari pulau tersebut dan ditambah santri dari sekitar Lumajang yang 

mencapai 50 santri. Namun pada tahun 1942 – 1945, jumlah santri 

menurun drastis akibat tekanan dan kesulitan selama masa penjajahan 

Jepang. Kondisi pesantren mengalami krisis dan jumlah santri anjlok 

dan hanya bertahan sebanyak 8 orang karena santri turut menjadi 

sasaran dari penjajahan Jepang. Kemerosotan ini justru membuat Kyai 

Syarif berapi-api dalam memperjuangkan agama Allah. Beliau bahkan 

sempat ikut memperjuangkan bangsa di medan pertempuran melawan 

penjajah.  

Setelah Indonesia merdeka, khususnya tahun 1948, jumlah 

santri mulai naik kembali dan muncullah santri-santri dari berbagai 

daerah lain seperti Probolinggo, Jember, Pulau Bawean, dan 

Lumajang. Seiring dengan bertambahnya santri, Kyai Syarif pun mulai 

mendirikan bangunan madrasah57 dan kamar santri yang sederhana 

karena musholla kecil sudah tidak sanggup menampung santri-santri 

 
56 Abdul Mannan Syaroni, “Biografi KH Syarifuddin-Wonorejo, Lumajang, Jawa Timur, 

Indonesia” di publish pada 4 Desember 2022 di website Cendekiawan Santri Blogspot, 

https://cendekiawan-santri.blogspot.com/2022/12/biografi-kh-syarifuddin-wonorejo.html 
57 Tempat belajar atau sekolah dalam Bahasa Arab 
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yang ingin belajar dengan beliau. Beliau menamakan pondok ini 

bernama Tashilul Mubtadi’in58.  

Di usianya yang senja, Kyai Syarif masih terus 

mendarmabaktikan ilmunya dengan mengajar dan mengajar. Pada hari 

kamis malam hari, Kyai Syarif terpeleset dari kamar mandi ketika 

hendak melaksanakan sholat tahajud. Setelah mengalami perawatan, 

beliau akhirnya wafat pada hari ahad tahun 1927 (tidak ada referensi 

yang menyebutkan bulan wafat beliau secara pasti). Untuk mengenang 

jasanya, para ahli waris Kyai Syarif mengubah nama Pesantren 

“Tashilul Mubtadi’in” menjadi Pesantren “Kyai Syarifuddin”. Kyai 

Syarif meninggalkan 4 orang putera. Dari ke empat putranya itu, 

mereka dikarunianya 14 anak. Salah satunya adalah Kyai Sulahak 

Syarif, yang merupakan pengasuh utama Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Wonorejo, Lumajang saat ini59.  

Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin semakin berkembang dari 

tahun ke tahun dan saat ini telah memiliki sembilan asrama yang di 

asuh oleh pengaasuh yang berbeda, salah satunya adalah asrama putri 

Dalem Utara (selanjutkan akan di sebut sebagai Dalem Utara). Dalem 

Utara merupakan asrama yang pertama di lingkungan Pondok 

 
58 Kamiel Khan, “ Sejarah Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Wonorejo, Lumajang” di 

publish pada 20 Juni 2015 di website WordPress, 

https://kamielkhan21.wordpress.com/2015/06/20/sejarah-pondok-pesantren-kyai-syarifuddin-

wonorejo-lumajang/ 
59 Aryudi A Razaq, “Kiai Syarif Tentang Menuntut Ilmu dan Tirakat” di publish pada 13 

Juni 2014 di website NU Online, 08.23 WIB, https://nu.or.id/tokoh/kiai-syarif-tentang-menuntut-

ilmu-dan-tirakat-8pMN9 
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Pesantren Kyai Syarifuddin yang mana diasuh oleh Dr. KH. 

Mohammad Darwis M.Pd.I (yang selanjutnya akan disebut sebagai 

Kyai Darwis) dan istrinya yaitu Dr. Nyai Hj. Qurrati A’yun SE,M.Ed. 

Pada awal berdirinya, asrama ini hanya memiliki 2 kamar sebagai 

kamar tidur santri dan 1 musholla sebagai tempat kegiatan santri. Saat 

ini telah tersedia 16 kamar 2 musholla dan 1 masjid untuk beribadah 

santri. Sedangkan untuk kegiatan santri sudah terdapat 2 aula.60 

Namun seiring berjalannya waktu jumlah santri Dalem Utara 

semakin tahun semakin meningkat dan signifikan. Hal ini membuat 

Kyai Darwis selaku pengasuh berinisiatif untuk membangun gedung 

asrama baru sebagai bentuk pengembangan dari asrama Dalem Utara. 

Lahan tempat pembangunan asrama baru ini merupakan tanah milik 

keluarga pengasuh yang kemudian di waqafkan untuk pembangunan 

pesantren. Kemudian pada tahun 2015, berdirilah asrama baru yang 

bernama Dalem Timur61. 

Asrama Dalem Timur ini awalnya dibangun khusus untuk santri 

yang menghafal al-Qur’an, di mana asrama ini di desain lebih hijau 

sehingga memiliki suasana yang tenang. Dalem Timur juga dilengkapi 

dengan taman agar santri dapat nyaman dalam menghafal dan juga 

tidak terlalu ramai dibandingkan dengan suasana Dalem Utara. Oleh 

karena itu, semua santri tahfidz yang berada di Dalem Utara, 

 
60 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Sejarah Pondok 

Pesantren”, 2 September 2025 
61 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh Penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
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dipindahkan  ke Dalem Timur guna mendukung agar santri dapat 

mudah dalam menghafal dan lebih bersemangat62. 

Mulai tahun 2022, pengelompokan kamar santri telah dirubah 

kembali dengan beberapa sistem. Asrama Dalem Utara adalah asrama 

yang dikhusuhkan untuk santriwati kelas akhir yaitu kelas IX MTS, 

XII MA dan SMK. Sedangkan Asrama Dalem Timur sendiri menjadi 

Asrama bagi santriwati yang masih berada di kelas VII-VIII MTS, X-

XI MA dan SMK, Santri Mahasiswa dan juga Salafiyah. Meskipun 

dikelompokkan sedemikian kamar santriwati tetap dibedakan antara 

santri yang menghafal al-Qur’an dan santri yang non penghafal al-

Qur’an63. 

Pada tahun 2022 pula, dibangun asrama Dalem Timur khusus 

putra. Selain ada asrama Putra Dalem Timur, disini juga menerima 

santri cilik. Santri cilik meruapakan santri yang masih berada di 

jenjang Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah64. 

Praktik pembacaan Ayat 30 sendiri hanya terjadi di Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-dan Dalam Timur saja sesuai 

perintah langsung dari Kyai Darwis selaku pengasuh. Adapun untuk 

asrama Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin yang lain tidak 

 
62 Riza Maulidia, diwawancara oleh Penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 10 Oktober 2024 
63Azmiyatul Islamiyyah, diwawancara oleh Penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Dalem Utara-Dalem Timur, 4 September 2025 
64 Azmiyatul Islamiyyah, diwawancara oleh Penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Dalem Utara-Dalem Timur, 4 September 2025 
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diberlakukan kegiatan pembacaan ini dikarenakan berbeda pengasuh 

dan setiap  pengasuh memiliki kewenangannya sendiri65. 

2. Visi Misi Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur 

Adapun Visi dan Misi Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur sebagai berikut66 : 

a.  Visi 

Terbentuknya generasi muslim yang berilmu luas, beriman kuat, 

beramal sholeh, dan berakhlakul karimah67. 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan baik formal, maupun 

non formal, untuk mencetak santri yang berilmu dan berwawasan 

luas 

2) Menyelenggarakan kegiatan ritual keagamaan sebagai wahana 

pendidikan spiritual santri dalam praktik kehidupan sehari-hari 

3) Mengembangkan sikap berakhlakul karimah seperti yang 

diteladanlankan Rasulullah SAW dan salafunas shalih 

3. Struktur Kepengurusan 

 
65 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd. I, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
66 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Visi Misi Pondok 

Pesantren” 2 September 2025 
67 Akhlak berarti perilaku, sedangkan karimah berarti mulia atau luhur. Berakhlakul 

karimah berarti memiliki perilaku yang baik sesuai norma agama dan sosial 
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Adapun Struktur Kepengurusan Masa Jabatan 2025/2027 Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur adalah sebagai 

berikut68:  

 

4. Sarana dan Prasarana 

Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam menunjang 

 
68 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Visi Misi Pondok 

Pesantren” 2 September 2025 
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kegiatan santri sehari-hari, baik yang berada di wilayah Dalem Timur 

maupun Dalem Utara. Secara umum, fasilitas yang tersedia meliputi ruang 

hunian, tempat ibadah, kamar mandi, toilet, hingga ruang penunjang 

kegiatan santri. 

Pada wilayah Dalem Timur, terdapat delapan kamar santri dengan 

ukuran rata-rata 7 × 9 meter. Untuk kebutuhan sanitasi, disediakan 12 toilet 

individu dan 6 WC jongkok, masing-masing berukuran 1,5 × 2 meter. 

Selain itu, terdapat satu jenuran dengan lima saluran air sepanjang enam 

meter, satu musholla berukuran 10 × 18 meter, serta satu musholla khusus 

bernama Musholla Al-Mujahadah dengan ukuran 16 × 15 meter. Di area 

ini juga terdapat tiga gasebo serbaguna berukuran 5 × 4 meter, serta satu 

taman berukuran 35 × 11 meter yang berfungsi sebagai area hijau dan 

tempat istirahat santri69. 

Sementara itu, pada wilayah Dalem Utara, jumlah kamar santri 

lebih banyak, yaitu sepuluh kamar dengan ukuran masing-masing 2,7 × 3 

meter persegi. Fasilitas sanitasi juga lebih lengkap, terdiri dari 18 toilet 

individu berukuran 1,5 × 2 meter, 4 WC jongkok dengan ukuran yang 

sama, serta satu kamar mandi umum berukuran 3 × 4 meter. Terdapat pula 

dua jenuran masing-masing dengan tiga salur jemuran sepanjang enam 

meter70. 

 
69 Observasi di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Timur, 4 September 2025 
70 Observasi di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara, 5 September 2025 
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Untuk sarana ibadah, Dalem Utara memiliki satu musholla dengan 

ukuran 6 × 12 meter. Adapun fasilitas penunjang lain di wilayah ini antara 

lain satu kamar mahasiswa berukuran 3 × 6 meter, satu mini aula berukuran 

7 × 12 meter, satu kamar mandi massal berukuran 4 × 8 meter, satu kamar 

mandi pengurus berukuran 1,5 × 2 meter, serta satu ruang kunjungan 

berukuran 3 × 3 meter71. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 

di kedua wilayah pondok telah disesuaikan dengan kebutuhan penghuni 

dan kegiatan pesantren. Ketersediaan kamar santri, fasilitas ibadah, serta 

sarana kebersihan menunjukkan bahwa pondok telah berupaya 

menyediakan lingkungan yang layak, bersih, dan mendukung kegiatan 

pendidikan serta pembinaan santri secara optimal72.  

5. Profil Santri 

Pada saat penulis melakukan observasi, jumlah santri di Dalem 

Utara dan Dalem Timur adalah 343 Santri, dengan rincian 108 di Dalem 

Utara dan 235 di Dalem Timur. Santri tersebut kebanyakan berasal dari 

wilayah Lumajang. Namun ada juga santri yang berasal dari luar pulau, 

seperti daerah Bawean. Adapula santri yang berasal dari luar Jawa Timur, 

 
71 Observasi di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara,  5 September 2025 
72 Observasi di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 4 

September 2025 
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seperti Bogor, dan adapula santri yang berasal dari luar negeri seperti 

Malaysia..73 

Adapun jumlah santri Dalem Utara-Dalem Timur yang sedang 

menempuh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 15 santri, untuk santri 

yang sedang menempuh pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

terdapat 126 santri, untuk santri yang sedang menempuh pendidikan di 

Madrasah Aliyah (MA) terdapat 53 santri, untuk santri yang sedang 

menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat 39 

santri, untuk santri yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

Universitas Islam Syarifuddin (UNISYA) terdapat 33 santri, serta terdapat 

juga santri yang non formal atau salafiyah sebayak 13 santri, data santri 

Dalem Timur ini tercatat sejak tahun ajaran 2024/2025.74 

6. Program Unggulan dan Reguler Santri 

Adapun program unggulan dan reguler Dalem Utara dan Dalem Timur 

adalah sebagai berikut : 75 

a. Kegiatan Keilmuan (Umum) 

1) Kajian Kitab Kuning (Klasikal Dan Sorogan) 

2) Uji Publik, Hifdzul Kutub76, Qiroatul Kutub77. 

 
73 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Profil Santri” 6 

September 2025 
74 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Profil Santri” 6 

September 2025 
75 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Program Unggulan dan 

Reguler Santri” 6 September 2025 
76 Hifdzul Kutub memiliki arti menghafal teks-teks dalam kitab-kitab klasik atau yang biasa 

disebut kitab kuning 
77 Qiroatul Kutub merupakan kemampuan santri dalam membaca dan memahami kitab-

kitab klasik 



48 
 

 
 

3) Tahsinul Qur’an78 

4) Pembinaan Khusus Beasiswa S1 Luar Negeri 

5) Pengembangan Dakwah Digital 

b. Program Ubudiyah 

1) Sholat Berjamaah 

2) Pembiasaan Sholat Dhuha, Sholat Tahajjud, Puasa Sunnah 

3) Pembacaan Sholawat Nabi, Rotibul Haddad79, Ayat 30, Manaqib 

Syeikh Abdul Qodir Jaelani80, Hizbun Nashor81. 

4) Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (Phbi) 

5) Pelatihan Manasik Haji 

c. Program Tahfidzul Qur’an 

1) Pembinaan Tim Prestasi MTQ 

2) Program Pembibit Penghafal Al-Qur’an (P3a) Anak 

3) Program Percepatan Penghafal Al-Qur’an Prestasi Khusus (P3apk) 

4) Program Tahfidzul Qur’an Reguler 

d. Program Pengembangan Minat Dan Bakat 

1)  Public Speaking Skill82  (3 Bahasa) 

 
78 Tahsinul Qur’an merujuk kepada upaya atau proses belajar untuk memperbaiki kualitas 

dan ketepatan bacaan al-Qur’an sesuai kaidah-kaidah yang telah ditetapkan 
79 Rotibul Haddad adalah sebuah kompilasi terkenal dari dzikir, doa, dan ayat-ayat al-

Qur'an yang disusun oleh seorang ulama besar Hadrami dari Yaman, yaitu Al-Habib Abdullah bin 

Alawi Al-Haddad 
80 Kumpulan riwayat hidup terpuji, keutamaan, dan kisah-kisah karamah (keajaiban) 

Syeikh Abdul Qadir Jaelani yang sering dibaca dalam majelis-majelis keagamaan untuk diambil 

berkah dan keteladanannya. 
81 Hizbun Nashor merupakan sebuah kumpulan wirid, doa, dan ayat-ayat al-Qur'an yang 

memiliki susunan khusus. Dikhususkan untuk memohon pertolongan dan perlindungan dari Allah 

SWT dalam menghadapi musuh, ancaman, bala, sihir, atau bahaya, baik yang nyata maupun yang 

tak kasat mata. 
82 kemampuan berbicara secara efektif di depan umum atau audiens (publik). 
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2) Pengembangan Bahasa Asing (Arab & Inggris) 

3) Pembinaan Cerdas Cermat al-Qur’an 

4) Pambinaan Seni Islami (Hadrah Albanjari83, Tilawatil Qur’an84  

Dan Tartilul Qur’an85) 

5) Outbond & Tadabbur Alam 

7. Jadwal Kegiatan Santri 

Kegiatan santri yang berada di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Dalem Utara-Dalem Timur sangat beragam. Untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai kehidupan di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, berikut jadwal kegiatan santri yang 

terstruktur, meliputi rutinitas harian, mingguan, bulanan, hingga program 

tahunan86. 

a. Kegiatan harian 

  

 
83 Hadrah Albanjari adalah salah satu jenis kesenian musik tradisional Islam yang sangat 

populer di Indonesia, terutama di Jawa Timur. Ini adalah seni pertunjukan yang fokus pada 

pembacaan shalawat Nabi Muhammad SAW atau syair-syair Islami dengan iringan alat musik 

rebana. 

84 Seni membaca atau melantunkan al-Qur'an secara benar sesuai tajwid dan merdu (dengan 

lagu/irama) untuk dihayati maknanya. 
85 Membaca al-Qur'an secara pelan, perlahan, dan bertahap, dengan mematuhi seluruh 

kaidah tajwid dan makharaj huruf secara sempurna 
86 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Jadwal Kegiatan 

Harian Santri” 6 September 2025 
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Tabel24.1 Jadwal Kegiatan Harian Santri Reguler 

 

 

  

 
87 Surat Munjiyat adalah sebutan untuk beberapa surah dalam al-Qur’an yang diyakini 

memiliki keutamaan khusus untuk menyelamatkan seseorang dari azab, kesulitan, atau bahaya, baik 

di dunia maupun di akhirat. Terdiri dari tujuh surah yakni as-Sajdah, Yasin, ad-Dukhan,al-Waqi’ah, 

al-Hasyr, al-Mulk, dan al-Insan.  
88 Membaca al-Qur’an dengan melihat mushaf 

No Pukul Jadwal Kegiatan 

1 04.00-05.00 WIB Sholat subuh berjamaah dan pembacaan surah munjiyat87 

2 05.00-06.00 WIB Diniyah pondok pagi 

3 07.00-08.30 WIB Diniyah yayasan 

4 09.00-12.00 WIB Sekolah formal (MTs, MA, SMK) 

5 12.45-13.30 WIB Sholat dzuhur berjamaah 

6 13.30-14.30 WIB Istirahat, makan, mandi 

7 14.30-15.10 WIB Sholat asar berjamaah 

8 15.30-16.30 WIB Sekolah pengembangan 

9 17.00-17.30 WIB Pembacaan hizbun nashor dan ayat 30 

10 17.30-18.00 WIB Sholat magrib berjamah 

11 18.00-19.00 WIB Mengaji al-Qur’an binnadzor88 

12 19.00-20.00 WIB Sholat isya’ dan istighosah bersama 

13 20.00-21.00 WIB Diniyah pondok malam 

14 21.00-23.00 WIB Musyawarah kitab dan formal 

15 23.00 WIB Istirahat  
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Tabel34.2 Jadwal Kegiatan Harian Santri Tahfidz 

 

 

 

 

b. Kegiatan Mingguan 

No Pukul Jadwal Kegiatan 

1 04.00-05.00 WIB Sholat subuh berjamaah dan pembacaan  

surah munjiyat 

2 05.00-06.00 WIB Pembinaan tahfidzul qur’an 

3 07.00-08.30 WIB Diniyah Yayasan 

 4 09.00-12.00 WIB Sekolah formal (MTs, MA, SMK) 

5 12.45-13.30 WIB Sholat dzuhur berjamaah 

6 13.30-14.30 WIB Istirahat, makan, mandi 

7 14.30-15.10 WIB Sholat asar berjamaah 

8 15.30-16.30 WIB Pembinaan tahfidzul qur’an 

9 17.00-17.30 WIB Pembacaan hizbun nashor dan ayat 30 

10 17.30-18.00 WIB Sholat magrib berjamah 

11 18.00-19.00 WIB Mengaji al-Qur’an binnadzor 

12 19.00-20.00 WIB Sholat isya’ dan istighosah bersama 

13 20.00-21.00 WIB Diniyah pondok malam 

14 21.00-23.00 WIB Musyawarah kitab dan formal 

15 23.00 WIB Istirahat  
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Kegiatan mingguan santri di Daelm Utara Dalem Timur juga beragam, 

yaitu setiap malam jum’at mengaji kitab Nashoihul Ibad bersama pengasuh, 

tahsin al-Qur’an yang dimentori langsung oleh 3 santri pilihan  pengasuh , 

pembacaan Rotibul Haddad bersama, pembacaan Sholawat Nabi yang di iringi 

dengan Hadrah Albanjari Asyroful Musthofa setiap malam jum’at, kegiatan 

Khitobah (pidato dengan menggunakan 3 bahasa, ilqoil qisshoh89 atau telling 

story) setiap malam selesa (perkamar) dan kegiatan piket massal yang dilakukan 

setiap hari jum’at pagi dan sore.90 

Tabel44.3 Jadwal Kegiatan Mingguan Santri 

 
89 Ilqoil Qishshah adalah kemampuan komunikasi yang berfokus pada seni bercerita atau 

mendongeng. 
90 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Jadwal Kegiatan 

Mingguan Santri” 6 September 2025 

 

No  Waktu Kegiatan 

1 Malam Jum’at Mengaji Kitab Nashiuhul Ibad Bersama Pengasuh 

2 Jum’at Pagi  Tahsin al-Qur’an Bersama Masing Masing Mentor 

3 Jum’at Siang Pembacaan Rotibul Haddad 

4 Malam Jum’at Pembcaan Sholawat Nabi Bersama Di Iringi Hadrah Al-

Banjari Asyroful Musthofa 

5 Malam Selasa Praktek Speaking Dan Muhadatsah 

6 Selasa Dan Kamis English Course For Intermediate Class 

7 Jum’at Dan Sabtu Bahasa Arab Kelas Dasar 

8 Ahad Dan Jum’at Pembinaan Tilawatil Qur’an Untuk Bibit Qori’ah 
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c. Kegiatan Bulanan 

Kegiatan bulanan santri di Asrama Dalem Utara – Dalem Timur hanya 

terdapat dua kegiatan, yaitu pembacaan Manaqib Syeikh Abdul Qodir Jaelani dan 

pembacaan Burdah91. Dua keegiatan ini dilakukan secara bersama-sama dengan 

dipimpin oleh pengurus dan anggota kamar yang sudah ditentukan jadwal giliran oleh 

pengurus.92 

Table54.4 Jadwal Kegiatan Bulanan Santri 

No       Waktu Kegiatan 

1. Malam tanggal 

 11 hijriyah 

Pembacaan Manaqib Syekih Abdul Qodir 

Jaelani 

2. Malam tanggal 

15 hijriyah 

Pembacaan Burdah Bersama 

 

 

 

d. Kegiatan Tahunan 

 
91 Burdah (  َبرُْدة) secara harfiah berarti mantel atau jubah tebal. Secara istilah ialah sebuah 

syair pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Disusun oleh Imam Al-Bushiri, yang dipercaya 

membawa berkah karena dikaitkan dengan kisah penyembuhan beliau setelah diselimuti oleh mantel 

(burdah) Nabi SAW dalam mimpi. 
92Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Jadwal Kegiatan 

Bulanan Santri” 6 September 2025 

9 Hari Jum’at Pembinaan Seni Kaligrafi 

10 Jum’at Pagi Piket Pondok Massal 

   



54 
 

 
 

Kegiatan tahunaan santri di Dalem Utara-Dalem Timur sangat beragama. 

Beberapa kegiatan tahunan bahkan dipimpin langsung oleh pengasuh dan 

diselenggarakan untuk satu yayasan sehingga kegiatan tahunan menjadi 

semarak.93 

Table64.5 Jadwal Kegiatan Tahunan Santri 

No Waktu Kegiatan 

1 11/12/13 Dzulhijjah Mansik Haji 

2 01 Muharrom Tahun  Baru Islam 

3 12 Rabiul Awal Maulid Nabi Muhammad SAW 

4 22 Oktober Hari Santri Nasional 

5 27 Rojab Isra’ Mi’raj 

6 Awal Tahun Outbond & Tadabur Alam 

 

B. Praktik Pembacaan Ayat 30 Sebagai Upaya Pembentengan Diri dari 

Makhluk Halus di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

 Topik-topik yang dibahas pada sub bab ini melibatkan tentang 

sejarah munculnya praktik pembacaan Ayat 30, waktu dan tatacara 

pelaksanaan praktik pembacaan Ayat 30 di Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin. 

1.  Sejarah Pembacaan Ayat 30 

Praktik pembacaan Ayat 30 ini berawal pada tahun 2015, yaitu 

 
93 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, “Jadwal Kegiatan 

Tahunan Santri” 6 September 2025 
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ketika Pondok Pesantren hendak membebaskan lahan untuk 

pembangun asrama Dalem Timur. Setelah pembangun selesai dan 

asrama mulai di tempati, Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I selaku 

pengasuh (yang selanjutkan akan disebut sebagai Kyai Darwis) sering 

mendapatkan laporan dari santri berupa "kejadian aneh" atau gangguan 

makhluk halus. Menyikapi hal ini, Kyai Darwis merasa bahwa wirid 

atau amalan yang selama ini dibaca belum menunjukkan hasil yang 

memadai untuk mengatasi gangguan tersebut. Setelah banyak 

pertimbangan, Kyai Darwis akhirnya bersilaturahkan kepada kerabat 

beliau di Pondok Pesantren Nurul Jadid, Paiton, untuk meminta saran.  

Dalam kunjungannya tersebut, Kyai Darwis bertemu dengan Gus 

Fahmi. Di pertemuan tersebut, Kyai Darwis menceritakan 

permasalahan yang dihadapi, khususnya gangguan yang dialami oleh 

para santri di Dalem Timur. Sebagai solusi, Gus Fahmi menyarankan 

agar para santri membacakan Ayat 30. Gus Fahmi juga menjelaskan 

bahwa amalan Ayat 30 itu sendiri juga didapatkannya dari Kyai 

Fadlurrohman, pengasuh Pondok Pesantren Nurul Abror al-

Robbaniyyin Alas Buluh, Wongsorejo, Banyuwangi (atau biasa akrab 

disapa Man Fadhol).  Berkaitan dengan awal mula adanya pembacaan 

amalan ini, penulis melakukan wawancara bersama Kyai Darwis beliau 

menyatakan sebagai berikut: 

Awal mula terjadinya itu, tahun 2015 ketika membebaskan lahan 

buat daltim (Dalem Timur) di mana itu dulu tanah kosong dan 

sering ada kejadian-kejadian aneh. Saya merasa, kok wirid-an 

yang ada itu belum mempan. Akhirnya saya sowan ke Pondok 
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Pesantren Nurul Jadid Paiton ,kebetulan keluarga dan gus disana 

akrab dengan saya. Karena saya merasa masih ada hubungan 

keluarga dan akrab akhirnya saya kesana dan cerita tentang 

masalah yang saya hadapi di pondok yang terjadi di santri-santri 

saya Dalem Timur. Sampai sana akhirnya saya ketemu dengan 

Gus Fahmi, katanya Gus nya itu, “bacakan ayat 30 saja”. Ayat 

30 itu juga Gus Fahmi dapet dari Man Fadhol, Kyai 

Fadlurrohman yang merupakan paman beliau. Akhirnya saya 

pamit sekalian ijin untuk mengamalkan Ayat 30 ini untuk santri-

santri saya. Hanya saja Gus Fahmi menyampaikan, “dawuhnya 

mbah, wirid ini jangan kyai yang baca. Biar santri santri saja 

yang membaca, supaya santri yang nantinya batinnya kuat” 

mbahnya itu ya pendiri Pondok Pesantren Nurul Jadid itu94. 

 

Dari pertemuan itu, Kyai Darwis juga mendapat cerita 

pengalaman serupa yang terjadi di Pondok Pesantren asuhan Man 

Fadhol. Pondok tersebut juga menghadapi gangguan spiritual yang kuat 

dan sangat nyata, dengan kasus ekstrem di mana santri-santri 

dilaporkan "terangkat" secara misterius tanpa ada yang 

mengangkatnya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Kyai 

Darwis ketika diwawancara oleh penulis : 

Di pondok yang Banyuwangi, pondoknya Kyai Fadlurrahman, 

gangguang makhluk halusnya itu sangat kuat dan sangat jelas. 

Santri-santri kadang-kadang terangkat, padahal tidak ada yang 

angkat. Kemudian oleh Kyai Fadlurrahman dibacakan dan 

diijazahkan kepada santrinya Ayat 30 itu. Saya  juga tidak tau 

mengapa susunan Ayat 30 nya seperti itu, saya juga menerima 

dari Gus Fahmi ya berupa buku kecil berjudul Ayat 30 gitu dan 

disuruh baca para santri. Kemudian saya bawa, dan saya 

sampaikan ke santri untuk diamalkan. Ternyata ya alhamdulillah, 

sejak saat itu tidak ada santri-santri yang berperilaku aneh. Tidak 

ada santri yang mengaku melihat penampakan. Karena menurut 

saya, kalau santri mengalami hal yang seperti itu, itu sangat 

mengganggu sekali secara psikologis95. 

 

 
94 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
95 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
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Setelah pengamalan Ayat 30 dimulai, terjadi perubahan yang 

signifikan dan positif. Sejak saat itu, tidak ada lagi santri yang 

menunjukkan perilaku aneh atau mengaku melihat penampakan 

makhluk halus. Menurut Kyai Darwis, keberhasilan ini sangat penting 

karena gangguan spiritual semacam itu dapat sangat mengganggu 

secara psikologis dan mental santri. Oleh karena itu, Ayat 30 berfungsi 

sebagai benteng spiritual yang efektif untuk menjaga ketenangan dan 

kestabilan batin santri dalam menuntut ilmu. 

Sejak saat itu, Ayat 30 mulai rutin dibaca sebagai kegiatan harian 

rutin para santri di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin. Untuk 

memudahkan, kini Ayat 30 sudah menjadi satu dengan buku panduan 

ibadah santri yang berisi dzikir-dzikir harian santri, tidak berupa buku 

kecil secara terpisah lagi. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 

Siti Nurhidayati ketika diwawancara oleh penulis : 

Kalau dulu itu pas awal awal bentuknya terpisah mbak, buku kecil 

terus judulnya memang Ayat 30. Terus biar ringkes akhirnya 

sekarang sudah digabung jadi satu sama buku panduan ibadah 

santri. Nah buku panduan ibadah santri itu isinya ya dzikir-dzikir 

buat harian, rotib, tawassul, istighotsah, dan lain-lain96.  

 

2. Waktu dan Cara Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembacaan Ayat 30 dilakukan secara rutin dan 

berjamaah oleh para santri atas perintah (dawuh) langsung dari Kyai 

Darwis selaku pengasuh. Waktu pelaksanaan yang dipilih adalah setiap 

 
96 Siti Nurhidayati, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 8 September 2025 
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menjelang adzan Maghrib berkumandang, di mana santri berkumpul 

bersama untuk berzikir sambil menunggu masuknya waktu shalat. 

Setelah kegiatan sore, bel berbunyi tanda masuk waktu menjelang 

maghrib dan para santri yang tidak haid bersegera menuju musholla 

untuk melakukaan pembacaan Ayat 30. Pembacaan ini dipimpin oleh 

pengurus dengan menggunakan pengeras suara, sebagaimana yang 

disampaikan salah satu pengurus yaitu Putri Dita Novita Sari ketika 

diwawancarai oleh penulis : 

Kalau di Dalut (Dalem Utara) sama mbak pelaksanaannya kayak 

di Daltim (Dalem Timur). Nanti ada bel, terus ada mbak-mbak 

pengurus yang ditugaskan untuk mimpin pas baca ayat 30 itu. 

Biasanya di rolling atau yang lagi nggak sibuk aja mbak-mbak 

pengurusnya. Nah nanti mbak-mbak pengurus itu pake mic, terus 

anak-anak langsung wes ke musholla gabung sekalian pake 

mukenahnya. Kalau yang haid gak ikut baca mbak, hanya yang 

suci aja. Biasanya yang gak ikut itu nyelesaikan kegiatan 

pribadinya kayak mandi, nyuci, dan lain-lain97. 

 

Seperti yang disampaikan oleh Putri Dita Novita Sari bahwa yang 

diperbolehkan membaca amalan ini hanyalah santri-santri yang berada 

dalam keadaan suci dan tidak sedang berhalangan (seperti haid bagi 

santri putri). Bagi para santri yang sedang haid, maka diperkenankan 

melakukan aktivitas lain seperti mandi, mencuci, atau makan.  

Selama penulis melakukan observasi  serta mengikuti secara 

langsung praktik pembacaan Ayat 30 ini pada saat masa Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) pada bulan September-Oktober 2024 lalu, 

 
97 Putri Dita Novita Sari, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 8 September 2025 
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penulis menemukan bahwa urutan pembacaan Ayat 30 sesuai di buku 

panduan ibadah santri ialah sebagai berikut :  

a. Membaca Tawassul98 

Adapun tawassulnya ditujukan kepada para pendiri Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin, keluarganya, Kyai Fadlurrahman 

sebagai mu’jiz99, dan Gus Fahmi sebagai perantara dari praktik 

ini100. 

b. Membaca ayat 30 

Ayat 30 sendiri berisi 75 ayat yang terdiri dari101 : 

1. QS. al-Fātiḥah [1] : 1-7 

 ﴿ الرهحِيمِ  الرهحْمَٰنِ  اللَّهِ  ﴿ ﴾١بِسْمِ  الْعمالممِينم  رمبِ   للَّهِِ  الرهحْمَٰنِ  ﴾٢الْمْمْدُ 

ينِ ﴿ ﴾٣الرهحِيمِ ﴿ كم نمسْتمعِيُن ﴿ ﴾٤ممالِكِ ي موْمِ الدِ  كم ن معْبُدُ ومإِيَّه  ﴾٥إِيَّه

 ﴿ الْمُسْتمقِيمم  الصِ رماطم  غميِْْ  ﴾٦اهْدِنَم  عملميْهِمْ  أمنْ عممْتم  الهذِينم  صِرماطم 

 ﴾٧الْممغْضُوبِ عملميْهِمْ وملَم الضهالِ ينم ﴿

Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan 

semesta alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, Pemilik hari Pembalasan. Hanya 

kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 

kepada Engkaulah kami memohon pertolongan. 

 
98 Upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan menggunakan perantara berupa amal 

saleh, nama dan sifat Allah, atau kedudukan orang-orang saleh (seperti Nabi dan wali) dalam rangka 

memohon hajat atau doa 
99 Seorang Guru, Syekh, atau Ulama yang memberikan Ijazah (izin atau sertifikat 

pengakuan) kepada muridnya untuk mengajar, meriwayatkan, atau mengamalkan suatu ilmu. 
100 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, Panduan Ibadah 

Santri, (Lumajang : Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur) 71-72 
101 Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, Panduan Ibadah 

Santri, (Lumajang : Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur) 100-111 
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Bimbinglah kami ke jalan yang lurus, (yaitu) jalan 

orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan 

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 

jalan) orang-orang yang tersesat102. 

 

2. QS. al-Baqarah [2] : 1-5 

فِيهِ   ﴾١الم ﴿ رميْبم  الْكِتمابُ لَم  الهذِينم  ﴾٢﴿   ل لِْمُتهقِينم   هُدًى   ۛ  ذمَٰلِكم 

 ﴿ ينُفِقُونم  رمزمقْ نماهُمْ  وممِها  ةم  الصهلَم وميقُِيمُونم  بِِلْغميْبِ  ومالهذِينم  ﴾٣يُ ؤْمِنُونم 

 ﴾٤يُ ؤْمِنُونم بِما أنُزلِم إلِميْكم وممما أنُزلِم مِن ق مبْلِكم ومبِِلْْخِرمةِ هُمْ يوُقِنُونم ﴿

 ﴾ ٥أوُلمَٰئِكم عملمىَٰ هُدًى مِ ن رهبِّ ِمْ ومأوُلمَٰئِكم هُمُ الْمُفْلِحُونم ﴿

Artinya:  Alif Lām Mīm. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada 

keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa, (yaitu) mereka beriman kepada yang 

gaib, melaksanakan salat, dan menginfakan 

sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka, dan mereka beriman kepada (Al-Qur'an) 

yang diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad) 

dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum 

engkau, serta mereka yakin akan adanya 

(kehidupan) akhirat. Merekalah yang mendapat 

petunjuk dari Tuhannya,dan merekalah orang-

orang yang beruntung103. 

 

3. QS. al-Baqarah [2] : 255-257 

الْقميُّومُ   إلِمَٰهم إِلَه هُوم الْمْيُّ  ُ لَم   فِ   مما   لمهُ   ۚ    ن موْم    وملَم   سِنمة    تَمْخُذُهُ   لَم   ۚ  اللَّه

 ي معْلممُ   ۚ    بِِِذْنهِِ   إِلَه   عِنْدمهُ   يمشْفمعُ   الهذِي   ذما   ممنْ   ۚ    الْْمرْضِ   فِ   وممما   السهمماوماتِ 

 
102 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2015) 1 
103 Kementrian Agama RI, 2 
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 شماءم   بِما   إِلَه   عِلْمِهِ   مِنْ   بِشميْء    يُُِيطوُنم   وملَم   ۛ  فمهُمْ  خملْ   وممما   أميْدِيهِمْ   بميْنم   مما 

 الْعملِيُّ   ومهُوم   ۛ    حِفْظهُُمما    ي مئُودُهُ   وملَم   ۛ    ومالْْمرْضم   السهمماوماتِ   كُرْسِيُّهُ   ومسِعم   ۛ  

ينِ   ﴾٢٥٥﴿  الْعمظِيمُ  م   قمد  ۛ  لَم إِكْرماهم فِ الدِ  ن فممم   ۛ    الْغمي ِ   مِنم   الرُّشْدُ   ت هبمينه

يمكْفُرْ بِِلطهاغُوتِ وميُ ؤْمِن بِِللَّهِ ف مقمدِ اسْتممْسمكم بِِلْعُرْومةِ الْوُثْ قمىَٰ لَم انفِصمامم لَمما 

يع   وماللَّهُ  ۛ   ُ وملُِّ الهذِينم آممنُوا يُُْرجُِهُم مِ نم الظُّلُمماتِ  ﴾ ٢٥٦﴿  عملِيم   سَمِ اللَّه

النُّورِ   إِلَم أموْليِم   كمفمرُوا  ومالهذِينم   ۛ  إِلَم  النُّورِ  مِ نم  مُ  يُُْرجُِونَم الطهاغُوتُ  اؤُهُمُ 

 ﴾ ٢٥٧﴿  خمالِدُونم   فِيهما  هُمْ   ۛ    النهارِ   أمصْحمابُ  أوُلمَٰئِكم  ۛ  الظُّلُمماتِ 

Artinya:  Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang 

Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus 

(makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. 

Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi 

syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia 

mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 

yang di belakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya 

melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 

meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa 

berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, 

Mahabesar.Tidak ada paksaan dalam (menganut) 

agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan 

yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut 

dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia 

telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat 

kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.1Allah pelindung 

orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka 

dari kegelapan kepada cahaya (iman). Dan 

orang-orang 2yang kafir, pelindung-

pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan 

mereka dari cahaya kepada kegelapan. Mereka 
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adalah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya104. 

 

4. QS. al-Baqarah [2] : 284-286 

 تُُْفُوهُ   أموْ   أمنْ فُسِكُمْ   فِ   مما   تُ بْدُوا  ومإِنْ   ۚ  للَّهِِ مما فِ السهمماوماتِ وممما فِ الْْمرْضِ  

 كُل ِ   عملمىَٰ   وماللَّهُ   ۚ    يمشماءُ   ممنْ   وميُ عمذِ بُ   يمشماءُ   لِممنْ   ف مي مغْفِرُ   ۚ    اللَّهُ   بهِِ   يُُماسِبْكُمْ 

 كُل    ۛ  آممنم الرهسُولُ بِما أنُْزلِم إلِميْهِ مِنْ رمب هِِ ومالْمُؤْمِنُونم   ﴾٢٨٤﴿  قمدِير    شميْء  

تِهِ   بِِللَّهِ   آممنم  ئِكم  ومقمالُوا  ۛ    رُسُلِهِ   مِنْ   أمحمد    بميْنم   نُ فمر قُِ   لَم   ومرُسُلِهِ   ومكُتبُِهِ   وممملَم

عْنما ُ  ﴾٢٨٥﴿  الْممصِيُْ   ومإلِميْكم   رمب هنما  غُفْرمانمكم   ۛ    ومأمطمعْنما  سَمِ يُكملِ فُ اللَّه لَم 

 تُ ؤماخِذْنَم   لَم   رمب هنما   ۛ    اكْتمسمبمتْ   مما  ومعملمي ْهما   كمسمبمتْ   مما  لَمما  ۛ  ن مفْسًا إِلَه وُسْعمهما  

نما  تَمْمِلْ   وملَم   رمب هنما  ۛ    أمخْطمأْنَم   أموْ   نمسِينما  إِنْ   الهذِينم   عملمى   حمملْتمهُ   كممما  إِصْراً  عملمي ْ

لْنما مما لَم طماقمةم لمنما بهِِ  رمب ه   ۛ    ق مبْلِنما  مِنْ   لمنما   وماغْفِرْ   عمنها   وماعْفُ   ۛ  نما وملَم تَُممِ 

نَم   أمنْتم   ۛ    ومارْحمْنما  ﴾ ٢٨٦ ﴿الْكمافِريِنم   الْقموْمِ   عملمى فمانْصُرْنَم   مموْلَم

Artinya: Milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang 

ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, 

niscaya Allah memperhitungkannya (tentang 

perbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni siapa 

yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang 

Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu.. Rasul (Muhammad) beriman kepada 

apa yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an) dari 

Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. Semua beriman kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 

rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak 

membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-

 
104 Kementrian RI, 42-43 
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Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan 

kami taat. Ampunilah kami, ya Tuhan kami, dan 

kepada-Mu tempat (kami) kembali.” Allah tidak 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari 

(kebajikan) yang d5ikerjakannya dan dia 

mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 

atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, 

maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 

kafir105.” 

5. QS. al-An'ām [6] : 1 - 3 

 

 ثُه   ۛ  الْمْمْدُ للَّهِِ الهذِي خملمقم السهمماوماتِ ومالْْمرْضم ومجمعملم الظُّلُمماتِ ومالنُّورم  

هُوم الهذِي خملمقمكُمْ مِنْ طِين  ثُه قمضمىَٰ  ﴾١﴿   ي معْدِلُونم   بِرمبِّ ِمْ   كمفمرُوا  الهذِينم 

وُنم   أمنْ تُمْ   ثُه   ۛ    عِنْدمهُ   مُسممًّى   ومأمجمل    ۛ  أمجملًَ   فِ  ﴾٢﴿  تَمْتَم  ُ اللَّه ومهُوم 

 ﴾ ٣مْ ومي معْلممُ مما تمكْسِبُونم ﴿ومجمهْرمكُ   سِرهكُمْ   ي معْلممُ   ۛ  السهمماوماتِ ومفِ الْْمرْضِ  

Artinya:  Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan 

langit dan bumi, dan menjadikan kegelapan-

kegelapan dan cahaya. Sungguhpun demikian, 

orang-orang yang kufur mempersamakan tuhan 

mereka (dengan sesuatu yang lain). Dialah yang 

menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia 

menentukan batas waktu hidup (masing-masing). 

Waktu yang ditentukan (untuk kebangkitan 

setelah mati) ada pada-Nya. Kemudian, kamu 

masih meragukannya. Dialah Allah (yang 

disembah) di langit dan di bumi. Dia mengetahui 

 
105 Kementrian RI, 49 
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apa pun yang kamu rahasiakan dan kamu 

tampakkan serta mengetahui apa pun yang kamu 

usahakan.106 

 

 

6.  QS. al-A'rāf [7] : 54 – 56 

 

م  ثُه اسْت مومىَٰ عملمى  ُ الهذِي خملمقم السهمماوماتِ ومالْْمرْضم فِ سِتهةِ أميَّه إِنه رمبهكُمُ اللَّه

ثِيثاً  يمطْلبُُهُ   الن ههمارم   اللهيْلم   يُ غْشِي   ۛ  الْعمرْشِ    ومالنُّجُومم   ومالْقمممرم   ومالشهمْسم   حم

 الْعمالممِينم   رمبُّ   اللَّهُ   ت مبمارمكم   ۛ    ومالْْممْرُ   الْمْلْقُ   لمهُ   أملَم   ۛ  مْرهِِ  بمِ   مُسمخهرمات  

وملَم  ﴾٥٥﴿  الْمُعْتمدِينم   يُُِبُّ   لَم   إِنههُ   ۛ  ادْعُوا رمبهكُمْ تمضمرُّعًا ومخُفْيمةً   ﴾٥٤﴿

وْفاً ومطمممعًا   حِهما ومادْعُوهُ خم  رمحْمتم اللَّهِ إِنه   ۛ  تُ فْسِدُوا فِ الْْمرْضِ ب معْدم إِصْلَم

 ﴾٥٦قمريِب  مِنم الْمُحْسِنِينم ﴿ 

Artinya:  Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah 

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 

kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Dia 

menutupkan malam pada siang yang 

mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) 

matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk 

pada perintah-Nya. Ingatlah! Hanya milik-

Nyalah segala penciptaan dan urusan. 

Mahaberlimpah anugerah Allah, Tuhan semesta 

alam. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan 

rendah hati dan suara yang lembut. Sungguh, Dia 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 

penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.107 

 
7. QS. at-Taubah [9] : 128 – 129 

 
106 Kementrian Agama RI, 128 
107 Kementrian Agama RI, 157 
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عملميْكُمْ  حمريِص   عمنِتُّمْ  مما  عملميْهِ  عمزيِز   أمنْ فُسِكُمْ  مِنْ  رمسُول   جماءمكُمْ  لمقمدْ 

ُ لَم إلِمَٰهم إِلَه  ﴾١٢٨بِِلْمُؤْمِنِينم رمءُوف  رمحِيم  ﴿ فمإِنْ ت موملهوْا ف مقُلْ حمسْبِم اللَّه

 ﴾ ١٢٩هُوم عملميْهِ ت مومكهلْتُ ومهُوم رمبُّ الْعمرْشِ الْعمظِيمِ ﴿ 

Artinya:  Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu 

seorang Rasul dari kaummu sendiri. Berat 

terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, 

sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, dan (bersikap) santun 

dan penyayang terhadap orang-orang mukmin. 

Jika mereka berpaling (dari keimanan), 

katakanlah (Nabi Muhammad), “Cukuplah 

Allah bagiku. Tidak ada tuhan selain Dia. 

Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia 

adalah Tuhan pemilik ‘Arasy (singgasana) yang 

agung.”108 

 
8. QS. Al-Isrā' [17] : 110 - 111 

 

سْنمَٰ  الْْمسَْماءُ  ف ملمهُ  تمدْعُوا مما  أميًَّّ  ۚ  قُلِ ادْعُوا اللَّهم أموِ ادْعُوا الرهحْمَٰنم    وملَم  ۚ   الُْْ

تِكم   تَمْهمرْ  ومقُلِ الْمْمْدُ  ﴾ ١١٠﴿  سمبِيلًَ   ذمَٰلِكم   بميْنم   ومابْ تمغِ   بِّما  تُُمافِتْ   وملَم   بِصملَم

للَّهِِ الهذِي لممْ ي متهخِذْ وملمدًا وملممْ يمكُنْ لمهُ شمريِك  فِ الْمُلْكِ وملممْ يمكُنْ لمهُ وملِ  مِنم 

هُْ   ۚ  الذُّلِ     ﴾١١١﴿  تمكْبِيْاً  ومكمبِّ 

Artinya:  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ 

atau serulah ‘Ar-Raḥmān’! Nama mana saja yang 

kamu seru, (maka itu baik) karena Dia 

mempunyai nama-nama yang terbaik (Asmaul 

husna). Janganlah engkau mengeraskan (bacaan) 

salatmu dan janganlah (pula) merendahkannya. 

Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-nya!”. 

 
108 Kementrian Agama RI, 207 
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Katakanlah, “Segala puji bagi Allah yang tidak 

mengangkat seorang anak, tidak mempunyai 

sekutu dalam kerajaan-Nya, dan tidak 

memerlukan penolong dari kehinaan! 

Agungkanlah Dia setinggi-tingginya!”109 

 
9. QS. aṣ-Ṣāffāt [37] : 1 – 11 

 

إِنه  ﴾٣فمالتهاليِماتِ ذكِْراً ﴿ ﴾٢فمالزهاجِرماتِ زمجْراً ﴿ ﴾١ومالصهافهاتِ صمفًّا ﴿

ن مهُمما ومرمبُّ الْممشمارقِِ  ﴾٤إِلَمَٰمكُمْ لموماحِد  ﴿  رمبُّ السهمماوماتِ ومالْْمرْضِ وممما ب مي ْ

﴿٥﴾ ﴿ الْكموماكِبِ  بِزيِنمة   نْ يما  الدُّ السهمماءم  زمي هنها  مِنْ كُلِ   ﴾ ٦إِنَه  ومحِفْظاً 

 ﴿ مماردِ   مِنْ كُلِ   ﴾٧شميْطمان   فُونم  وميُ قْذم الْْمعْلمىَٰ  الْمملَمِ  إِلَم  يمسهمهعُونم  لَم 

مُْ عمذماب  وماصِب  ﴿ ﴾٨جمانِب  ﴿  إِلَه ممنْ خمطِفم الْمْطْفمةم  ﴾ ٩دُحُوراً وملَم

قِب  ﴿ لْقًا أممْ ممنْ خملمقْنما إِنَه فماسْت مفْتِهِمْ أمهُمْ أمشمدُّ  ﴾١٠فمأمتْ ب معمهُ شِهماب  ثَم  خم

زِب  ﴿  ﴾١١خملمقْنماهُمْ مِنْ طِين  لَم

Artinya:  Demi (rombongan malaikat) yang berbaris 

bersaf-saf, (untuk beribadah kepada Allah), demi 

(rombongan malaikat) yang mencegah (segala 

sesuatu) dengan sungguh-sungguh, demi 

(rombongan malaikat) yang membacakan 

peringatan, sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. 

Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di 

antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat 

terbitnya matahari. Sesungguhnya Kami telah 

menghiasi langit dunia (yang terdekat) dengan 

hiasan (berupa) bintang-bintang. (Kami telah 

menjaganya dengan) penjagaan yang sempurna 

dari setiap setan yang durhaka. Mereka (setan-

setan) tidak dapat mendengar (percakapan) para 

malaikat dan mereka dilempari dari segala 

penjuru, untuk mengusir mereka. Bagi mereka 

 
109 Kementrian Agama RI, 293 
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azab yang kekal (di akhirat), kecuali (setan) yang 

mencuri-curi (pembicaraan), maka ia dikejar 

oleh suluh api yang sangat terang. Maka, 

tanyakanlah kepada mereka (orang-orang kafir 

Mekah), “Apakah mereka yang lebih kukuh 

kejadiannya, ataukah apa yang telah Kami 

ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan mereka dari tanah liat.110 

 
10. QS. ar-Raḥmān [55] : 33 - 35 

 

السهمماوماتِ  أمقْطمارِ  مِنْ  ت من ْفُذُوا  أمنْ  اسْتمطمعْتُمْ  إِنِ  نْسِ  ومالِْْ الِْْنِ   ممعْشمرم  يَّم 

﴿ بِسُلْطمان   إِلَه  فُذُونم  ت من ْ لَم  فمانْ فُذُوا  رمبِ كُمما  ﴾ ٣٣ومالْْمرْضِ  ءِ  آلَم فمبِأميِ  

 ﴿ نِ  ت من ْتمصِرمانِ  ﴾٣٤تُكمذِ بِم فملَم  ومنُُماس   ر   نَم مِنْ  شُوماظ   عملميْكُمما  يُ رْسملُ 

﴿٣٥ ﴾ 

Artinya: Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu 

sanggup menembus (melintasi) penjuru langit 

dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan 

mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan 

(dari Allah). Maka, nikmat Tuhanmu manakah 

yang kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?. 

Kepadamu, (wahai jin dan manusia), 

disemburkan nyala api dan (ditumpahkan) cairan 

tembaga panas sehingga kamu tidak dapat 

menyelamatkan diri.111 

 

 
11. QS. al-Hasyr [59] : 21 – 24 

 

اللَّهِ  مِنْ خمشْيمةِ  عًا  مُتمصمدِ  لمرمأميْ تمهُ خماشِعًا  عملمىَٰ جمبمل   الْقُرْآنم  ا  ذم همَٰ أمنْ زملْنما  لموْ 

الهذِي لَم  ﴾٢١ومتلِْكم الْْممْثمالُ نمضْربُِّما للِنهاسِ لمعملههُمْ ي مت مفمكهرُونم ﴿   ُ هُوم اللَّه

 
110 Kementrian Agama RI, 446 
111 Kementrian Agama RI, 532 
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ُ الهذِي  ﴾٢٢إلِمَٰهم إِلَه هُوم عمالمُ الْغميْبِ ومالشههمادمةِ هُوم الرهحْمَٰنُ الرهحِيمُ ﴿  هُوم اللَّه

الْمْبهارُ  الْعمزيِزُ  يْمِنُ  الْمُهم الْمُؤْمِنُ  مُ  السهلَم الْقُدُّوسُ  الْمملِكُ  هُوم  إِلَه  إِلمَٰهم  لَم 

ُ الْمْالِقُ الْبمارئُِ الْمُصموِ رُ  ﴾٢٣الْمُتمكمبِّ ُ سُبْحمانم اللَّهِ عممها يُشْركُِونم ﴿ هُوم اللَّه

سْنمَٰ يُسمبِ حُ لمهُ مما فِ السهمماوماتِ ومالْْمرْضِ ومهُوم الْعمزيِزُ الْمْكِيمُ   لمهُ الْْمسَْماءُ الُْْ

﴿٢٤ ﴾ 

Artinya:    Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada 

sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 

tunduk terpecah belah karena takut kepada Allah. 

Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 

untuk manusia agar mereka berpikir. Dialah 

Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha 

Pengasih, Maha Penyayang. Dialah Allah, tidak 

ada tuhan selain Dia. (Dia adalah) Maharaja, 

Yang Mahasuci, Yang Maha Damai, Yang Maha 

Mengaruniakan rasa aman, Yang Maha 

Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang 

Mahakuasa, dan Yang Memiliki Segala 

Keagungan. Mahasuci Allah dari apa yang 

mereka persekutukan. Dialah Allah Yang Maha 

Pencipta, Maha Mengadakan, dan Maha 

Pembentuk Rupa. Dia memiliki nama-nama yang 

indah (Asmaulhusna). Apa yang di langit dan di 

bumi bertasbih kepada-Nya. Dialah Yang 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.112 

 
12. QS. al-Jinn [72] : 1 – 4 

 

عْنما قُ رْآنًَ عمجمبًا ﴿  ﴾١قُلْ أوُحِيم إِلِمه أمنههُ اسْتمممعم ن مفمر  مِنم الِْْنِ  ف مقمالُوا إِنَه سَمِ

ومأمنههُ ت معمالَمَٰ جمدُّ  ﴾٢ي مهْدِي إِلَم الرُّشْدِ فمآممنها بهِِ وملمنْ نُشْركِم بِرمب نِما أمحمدًا ﴿

 
112 Kementrian Agama RI, 548 
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وملمدًا ﴿ وملَم  اتُهمذم صماحِبمةً  مما  اللَّهِ  ﴾٣رمب نِما  عملمى  ي مقُولُ سمفِيهُنما  ومأمنههُ كمانم 

 ﴾ ٤شمطمطاً ﴿

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Telah 

diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin 

telah mendengarkan (Al-Qur’an), lalu mereka 

berkata, ‘Sesungguhnya kami telah 

mendengarkan Al-Qur’an yang menakjubkan," 

(yang) memberi petunjuk pada kebenaran, 

sehingga kami pun beriman padanya. Kami 

sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu 

pun dengan Tuhan kami," dan sesungguhnya 

Maha Tinggi keagungan Tuhan kami. Dia tidak 

beristri dan tidak (pula) beranak," dan 

sesungguhnya orang yang bodoh di antara kami 

selalu mengucapkan (perkataan) yang 

melampaui batas terhadap Allah."113 

 

 

13. QS. Al-Ḥadīd [57] : 1 – 6 

 

لمهُ مُلْكُ  ﴾١﴿  الْمْكِيمُ   الْعمزيِزُ   ومهُوم   ۛ  سمبهحم للَّهِِ مما فِ السهمماوماتِ ومالْْمرْضِ  

 ﴾٢﴿  قمدِير    شميْء    كُل ِ   عملمىَٰ   ومهُوم   ۛ    وميُُيِتُ   يُُْيِي  ۛ  السهمماوماتِ ومالْْمرْضِ  

هُوم  ﴾٣﴿  عملِيم    شميْء    بِكُل ِ   ومهُوم   ۛ  هُوم الْْموهلُ ومالْْخِرُ ومالظهاهِرُ ومالْبماطِنُ  

م  ثُه اسْت مومىَٰ عملمى الْعمرْشِ    ۛ  الهذِي خملمقم السهمماوماتِ ومالْْمرْضم فِ سِتهةِ أميَّه

 ي معْرجُُ   وممما   السهمماءِ   مِنم   ي منْزلُِ   وممما  مِن ْهما  يُمْرجُُ   وممما   الْْمرْضِ   فِ   يملِجُ   مما   ي معْلممُ 

تُمْ   مما  أميْنم   ممعمكُمْ   ومهُوم   ۛ    فِيهما لمهُ مُلْكُ  ﴾٤صِيْ  ﴿بم   ت معْمملُونم   بِما  وماللَّهُ   ۛ    كُن ْ

يوُلِجُ اللهيْلم فِ الن ههمارِ  ﴾٥﴿   الْْمُُورُ   تُ رْجمعُ   اللَّهِ   ومإِلَم   ۚ  السهمماوماتِ ومالْْمرْضِ  

 
113 Kementrian Agama RI, 572 
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 ﴾ ٦﴿   الصُّدُورِ   بِذماتِ   عملِيم   ومهُوم   ۚ  وميوُلِجُ الن ههمارم فِ اللهيْلِ  

Artinya: Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada 

Allah. Dialah Yang Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana. Milik-Nyalah kerajaan langit 

dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. 

Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Dialah Yang 

Awal, Yang Akhir, Yang Zahir, dan Yang Batin. 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dialah 

yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 

masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. 

Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 

dan apa yang keluar darinya, serta apa yang turun 

dari langit dan apa yang naik ke sana. Dia 

bersamamu di mana pun kamu berada. Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Milik-

Nyalah kerajaan langit dan bumi. Hanya kepada 

Allah segala urusan dikembalikan. Dia 

memasukkan malam ke dalam siang dan 

memasukkan siang ke dalam malam. Dia Maha 

Mengetahui segala isi hati.114 

 
14. QS. al-Mu'minūn [23] : 115 – 118 

 

نما لَم تُ رْجمعُونم ﴿ تُمْ أمنَّهما خملمقْنماكُمْ عمب مثاً ومأمنهكُمْ إلِمي ْ ُ  ﴾ ١١٥أمفمحمسِب ْ ف مت معمالَم اللَّه

ومممنْ يمدعُْ ممعم  ﴾ ١١٦﴿   الْكمرِيِ   الْعمرْشِ   رمبُّ   هُوم   إِلَه   إلِمَٰهم   لَم   ۚ  الْمملِكُ الْمْقُّ  

اً آخمرم لَم بُ رْهمانم لمهُ بهِِ فمإِنَّهما حِسمابهُُ عِنْدم رمب هِِ   لْكمافِرُونم ا  يُ فْلِحُ   لَم   إِنههُ   ۚ  اللَّهِ إِلَمَٰ

مْ ومأمنْتم خميُْْ الرهاحِِينم ﴿  ﴾١١٧﴿  ﴾١١٨ومقُلْ رمبِ  اغْفِرْ ومارْحم

Artinya: Apakah kamu mengira bahwa Kami 

menciptakan kamu main-main (tanpa ada 

maksud) dan kamu tidak akan dikembalikan 

kepada Kami? Maka, Mahatinggi Allah, Raja 

yang sebenarnya. Tidak ada tuhan selain Dia, 

Tuhan (pemilik) ‘Arasy yang mulia. Siapa yang 

menyeru tuhan lain bersama Allah, padahal tidak 

 
114 Kementrian Agama RI, 537 
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ada suatu bukti pun baginya tentang itu, 

sesungguhnya perhitungannya hanya ada pada 

Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 

tidak akan beruntung. Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Ya Tuhanku, berilah ampunan 

dan rahmat. Engkaulah sebaik-baik pemberi 

rahmat.”115 

 

 

15. QS. al-Ikhlāṣ [112] : 1-4 

 

ُ أمحمد  ﴿  ُ الصهممدُ ﴿ ﴾١قُلْ هُوم اللَّه وملممْ يمكُنْ  ﴾٣لممْ يملِدْ وملممْ يوُلمدْ ﴿  ﴾ ٢اللَّه

  (Dibaca 3 kali)  ﴾٤لمهُ كُفُوًا أمحمد  ﴿ 

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah 

Yang Maha Esa. Allah tempat meminta segala 

sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 

diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu pun yang 

setara dengan Dia.”116 

 
16. QS. al-Falaq [113] : 1-5 

 

وممِنْ شمرِ  غماسِق  إِذما  ﴾٢مِنْ شمرِ  مما خملمقم ﴿  ﴾١قُلْ أمعُوذُ بِرمبِ  الْفملمقِ ﴿

الْعُقمدِ ﴿  ﴾٣ومقمبم ﴿  فِ  تِ  الن هفهاثَم إِذما  ﴾٤وممِنْ شمرِ   وممِنْ شمرِ  حماسِد  

  (Dibaca 3 kali) ﴾٥حمسمدم ﴿ 

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 

berlindung kepada Tuhan yang (menjaga) fajar 

(subuh), dari kejahatan (makhluk yang) Dia 

ciptakan, dari kejahatan malam apabila telah 

gelap gulita, dari kejahatan perempuan-

perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-

buhul (talinya), dan dari kejahatan orang yang 

dengki apabila dia dengki.”117 

 
115 Kementrian Agama RI, 349 
116 Kementrian Agama RI, 604 
117 Kementrian Agama RI, 604 
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17. QS. An-Nās [114] : 1-6 

 

مِنْ شمرِ   ﴾٣إِلمَٰهِ النهاسِ ﴿  ﴾ ٢مملِكِ النهاسِ ﴿ ﴾ ١قُلْ أمعُوذُ بِرمبِ  النهاسِ ﴿

مِنم الْْنِهةِ  ﴾٥الهذِي يُ ومسْوِسُ فِ صُدُورِ النهاسِ ﴿  ﴾ ٤الْومسْوماسِ الْمْنهاسِ ﴿

  (Dibaca 3 kali)﴾٦ومالنهاسِ ﴿

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 

berlindung kepada Tuhan manusia, raja manusia, 

sembahan manusia, dari kejahatan (setan) 

pembisik yang bersembunyi, yang membisikkan 

(kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 

(golongan) jin dan manusia.”118 

 

 

Setelah membaca ayat-ayat diatas, dilanjutkan membaca kalimat : 

ُ عملميْهِ ومسملهمم خمصمائِصُ همذِهِ  بِيبِكم مُُممهد  صملهى اللَّه اللههُمه ب ملمغْنما عمنْ نمبِيِ كم ومرمسُولِكم ومحم

هما آمِنِينم  تِ ف مقمرمأْنَم ئِصِهما  طمالبِِينم لِْمصماالْْيَّم  

 

 

c. Membaca Dzikir 

Setelah membacakan ayat-ayat diatas, maka selanjutnya para 

santri membaca kalimat قيَُّوْم ياَ  حيُّ   sebanyak tiga kali, membaca ياَ 

kalimat  بِسْمِ اللَّهِ الهذِي لَم يمضُرُّ ممعم اسَِْهِ شميْء  فِ الْْمرْضِ وملَم فِ السهمماءِ ومهُوم

الْعملِيمُ   sebanyak tiga kali, dan ditutup dengan membaca السهمِيعُ 

 
118 Kementrian Agama RI, 604 
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kalimat  ُومنعِْمم الْومكِيل ُ   .sebanyak tujuh kali حمسْبُ نما اللَّه

C. Persepsi Santri Terhadap Praktik Pembacaan Ayat 30 Melalui Teori 

Konstruksi Sosial Peter L. Berger 

Berdasarkan teori konstruksi sosial Peter L. Berger, hubungan antara 

manusia dan masyarakat berlangsung secara dialektis melalui tiga proses 

utama, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Ketiga tahap ini 

dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana tradisi pembacaan Ayat 30 

di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin terbentuk, dilembagakan, dan 

dihayati oleh para santrinya. Melalui kerangka ini, tradisi tersebut dapat 

dipahami bukan hanya sebagai praktik keagamaan yang bersifat ritualistik, 

tetapi juga sebagai hasil dari konstruksi sosial yang terus dipertahankan 

dalam kehidupan pesantren. 

1. Proses Eksternalisasi 

Proses eksternalisasi tampak ketika pengasuh pesantren 

mengekspresikan gagasan spiritualnya ke dalam tindakan nyata berupa 

penciptaan tradisi pembacaan Ayat 30. Berdasarkan temuan lapangan, 

tradisi ini bermula dari keprihatinan pengasuh terhadap kondisi sebagian 

santri yang mengalami gangguan spiritual dan kesulitan dalam menjaga 

ketenangan batin selama menempuh pendidikan. Sebagai respons atas 

kondisi tersebut, pengasuh pesantren menginstruksikan para santri untuk 

membaca Ayat 30 secara rutin menjelang waktu Maghrib sebagai bentuk 

ikhtiar spiritual. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Dr. KH. 
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Mohammad Darwis M.Pd.I selaku pengasuh dalam wawancaranya 

bersama penulis : 

Yang jelas santri itu akan melakukan apa saja yang di perintahkan 

kyainya apalagi terkait dengan kepentingan dan kebaikan diri 

mereka sendiri. Jadi mereka menerima dan senang, karena ini adalah 

kebutuhan dan menjadi solusi bagi keresahan yang ada saat itu. Yang 

paham adalah generasi awal-awal, itupun saya nggak banyak 

menjelaskan. Saya Cuma bilang, ini ya, amalkan. Saya dapat ijazah. 

Kalau mau tawashul, tawashulnya ke Kyai Fadhol. Yaudah mereka 

akhirnya menerapkan, dan alhamdulillah sampai sekarang bahkan 

saya sudah tidak pernah mendengar anak-anak santri mengalami 

trauma atau gangguan dari makhluk halus lagi119. 

 

Pada tahap ini, ide atau gagasan yang bersifat subjektif 

diaktualisasikan menjadi tindakan kolektif. Kyai Darwis selaku 

pengasuh, sebagai figur otoritatif, melakukan eksternalisasi nilai religius 

berupa ikhtiar perlindungan diri melalui ayat Al-Qur’an, yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam praktik sosial. Kyai Darwis juga menyampaikan 

bahwa kebanyakan para santri memang tidak mempertanyakan apa yang 

sudah menjadi peraturan pondok ataupun apa yang sudah di perintahkan 

oleh pengasuh pondok pesantren. Hal ini disampaikan beliau dalam 

wawancaranya bersama penulis : 

Sebenarnya santri itu yang penting baca. Kadang-kadang apa yang 

jadi kegiatan di pondok, mereka tidak banyak bertanya yang penting 

diamalkan sesuai kebiasaan yang di contohkan oleh mbak-mbak 

pengurus. Saya aja dulu di pondok tidak bertanya-tanya kenapa 

 
119 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
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wiritannya ini, kenapa wiritannya itu. Pokoknya manut aja kalau 

santri, selama itu dalam hal kebaikan120. 

 

Inilah tahap awal terjadinya proses eksternalisasi. Eksternalisasi ini 

menandai awal mula terbentuknya realitas sosial baru di lingkungan 

pesantren, yakni munculnya ritual pembacaan ayat tertentu sebagai 

bagian dari rutinitas spiritual para santri. 

2.  Proses Objektivasi 

Proses objektivasi terjadi ketika praktik pembacaan Ayat 30 yang 

awalnya merupakan hasil gagasan pengasuh pesantren mulai diterima 

secara luas dan dijalankan secara kolektif oleh para santri. Kegiatan ini 

dilakukan secara rutin setiap menjelang waktu Maghrib dengan tata cara 

yang telah ditetapkan, seperti membaca bersama dalam keadaan suci dan 

dengan bimbingan pembimbing pesantren. 

Dalam tahap ini, tradisi tersebut telah melewati proses 

institusionalisasi. Artinya, praktik pembacaan Ayat 30 tidak lagi dipandang 

sebagai instruksi personal pengasuh, tetapi telah menjadi bagian dari 

sistem nilai dan norma yang melekat dalam kehidupan pesantren. Santri 

baru yang datang pun otomatis mengikuti kebiasaan ini tanpa harus 

mempertanyakan alasan atau asal-usulnya. Sehingga tradisi pembacaan 

Ayat 30 telah berubah menjadi realitas sosial yang tampak “obyektif” dan 

 
120 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
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diterima sebagai bagian dari kultur pesantren. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Lailatul Munawarah, santri kelas VII yang baru 

memasuki bulan kedua di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin, dalam 

wawancaranya Lailatul menyampaikan bahwa dia tidak pernah 

mempertanyakan manfaat dari praktik pembacaan ini, 

Saya kelas 7 mbak, baru masuk 2 bulan lalu. Kalau ayat 30 saya baru 

tau disini, sebelumnya gapernah tau pas sebelum mondok. Saya 

kurang tau juga nggeh mbak, buat apa. Saya taunya ini memang 

kegiatan dari pondok. Biasanya baca bareng-bareng sebelum 

maghrib, bacaannya ada di buku panduan ibadah itu yang di kasih 

pas jadi santri baru. Setau saya Cuma itu mbak, soalnya masih baru 

juga disini121.  

 

Hal yang sama disampaikan oleh Nur Aisyah Umairoh. Dalam 

wawancara, Nur Aisyah menyebutkan bahwa dia tidak pernah mendapati 

praktik pembacaan Ayat 30 sebelumnya. Namun karena sudah berada 

masuk dalam jadwal kegitan sehari-hari dan terdapat pada buku panduan 

ibadah santri, akhirnya Nur Aisyah menjalaninya sebagai bentuk taat pada 

peraturan yang telah di tetapkan pesantren. 

Saya kelas 8 mbak dan sudah hampir 2 tahun mondok disini. 

Menurut saya pembacaan ayat 30 ini bagus, karena membaca ayat 

ayat al-quran dan membuat kita mudah menghafal al-quran karena 

beberapa ayatnya sering dibaca pas pembacaan ayat 30 ini. Saya 

sering membacanya karena termasuk kegiatan rutin setiap mau 

maghrib. Sebelumnya belum pernah tau pembacaan ayat 30 ini, baru 

tau di pondok122. 

 

 
121 Lailatul Munawaroh, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 8 September 2025 
122 Nur Aisyah Umairoh, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 8 September 2025 
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Objektivasi ini menunjukkan bahwa tradisi tersebut telah 

memperoleh legitimasi sosial. Ia menjadi struktur yang membimbing 

perilaku dan pola religius para santri. Dalam kerangka teori Berger, tahap 

ini menandai pergeseran dari dunia yang “diciptakan manusia” menuju 

dunia yang “mengatur manusia”. 

3. Proses Internalisasi 

Tahap terakhir adalah internalisasi, yaitu proses di mana para santri 

menghayati dan menyerap makna tradisi pembacaan Ayat 30 ke dalam 

kesadaran dan keyakinan pribadi mereka. Berdasarkan hasil wawancara, 

banyak santri yang menyatakan merasakan ketenangan batin, kedekatan 

spiritual dengan Allah, serta keyakinan bahwa pembacaan ayat tersebut 

mampu memberikan perlindungan dari gangguan makhluk halus dan 

meningkatkan konsentrasi dalam beribadah. Syifa Masruroh dan Nur 

Aisyah Umairoh merasa praktik ini dapat membuat lebih mudah dalam 

menghafal karena berisi ayat-ayat al-Quran yang belum mereka hafal. 

Karena terbiasa dengan kegiatan ini, ketiga sampai di surat tersebut, 

mereka merasa tidak kesusahan lagi  

Menurut saya manfaat dari pembacan ayat 30 bisa buat hafalan makin 

lancar, kalo mau hafalan jadi cepat nangkep123.  

Menurut saya pembacaan ayat 30 ini bagus, karena membaca ayat-

ayat al-quran dan membuat kita mudah menghafal al-quran karena 

beberapa ayatnya sering dibaca pas pembacaan ayat 30 ini. Saya 

 
123 Syifa Masruroh, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 8 September 2025 
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sering membacanya karena termasuk kegiatan rutin setiap mau 

maghrib124. 

Beberapa pengurus dan santri lama menyebutkan bahwa praktik ini 

memiliki manfaat untuk menjaga mereka dari gangguan-gangguan mkhluk 

halus. Hal ini disampaikan oleh Azmiatul Islamiyyah dalam 

wawancaranya bersama penulis : 

Memang tujuan utamanya pembacaan ayat 30 ini kan pembentengan 

diri dari mahluk-mahluk halus nggeh mbak, karena yang namanya 

mahluk halus ganggu, kita juga gatau kapan. Makanya wirid ini dibuat 

kegiatan rutin supaya ada amalan yang istiqomah125 

Hal senada juga di sampiakan oleh Putri Dita Novita Sari : 

Kalau tujuannya setau saya buat pager gitu mbak, perlindungan dari 

hal yang kasat mata. Cuma namanya wirid kan jadi benteng, gak 

Nampak langsung, kadang memang kitanya nggak kerasa secara 

langsung. Karena kan dibaca rutin jadi insyaAllah melindungi kita 

sudah baik gitu mbak, bentengnya kuat. Jadi pas mau di serang, tapi 

gak jadi kena kita, karena bentengnya kuat126.  

Ini sama dengan yang disampaikan oleh Riza Maulidia : 

Kalau tujuannya memang buat pembentengan diri mbak, soalnya 

jaman dulu pas daltim awal-awal itu sering ada kejadian aneh di 

santri-santri, akhirnya sama Gus Darwis diijazahkan ini127. 

Melalui internalisasi, tradisi yang semula berasal dari instruksi 

eksternal kini menjadi bagian dari sistem keyakinan individu. Para santri 

tidak sekadar menjalankan ritual tersebut karena perintah pengasuh, tetapi 

 
124 Nur Aisyah Umairoh, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 8 September 2025 
125 Azmiatul Islamiyyah, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem 

Utara-Dalem Timur, 4 September 2025 
126 Putri Dita Novita Sari, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

Dalem Utara-Dalem Timur, 8 September 2025 
127Riza Maulidia, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Dalem Utara-

Dalem Timur, 10 Oktober 2024 
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karena telah merasakan makna spiritualnya secara langsung. Maka, 

realitas sosial yang telah diobjektifikasi kini kembali memengaruhi 

kesadaran individu, membentuk cara pandang dan perilaku religius mereka 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Jika dilihat secara keseluruhan, tradisi pembacaan Ayat 30 di Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin merupakan hasil dari proses dialektis yang 

berkelanjutan antara pengasuh, santri, dan lingkungan sosial pesantren. 

Pengasuh mengeksternalisasikan nilai spiritual dalam bentuk tradisi baru; 

tradisi itu kemudian diobjektifikasi menjadi struktur sosial yang diakui 

bersama; dan akhirnya diinternalisasi oleh para santri sebagai keyakinan 

pribadi yang membentuk perilaku religius mereka. 

 

Dalam penelitian skripsi ini tidak ditemukan latar belakang mengapa tradisi 

ini dinamakan Ayat 30, sementara ayat al-Qur’an yang dibaca tidak berjumlah 30 

dan tidak berasal dari 30 surat dalam al-Qur’an. Hal ini di ungkap oleh Kyai Darwis 

selaku pengasuh bahwa beliau menerima Ayat 30 dalam bentuk buku kecil yang 

sudah jadi, dan tidak mengetahui bagaimana filosofi atau khasiat ayat di dalamnya, 

serta tidak mengetahui pula bagaimana susunan ayat-ayat terbentuk seperti itu.  

Penamaan Ayat 30 itu memang dari sana, bahkan di bukunya itu ya Ayat 30. 

Sudah dari mu’jiz nya atau yang memberikan ijazah. Istilahnya memang 

Ayat 30 gitu. Tahun kemarin saya sowan ke beliau (Kyai Fadlurrahman) di 

Banyuwangi saya cerita kalau keluarga di Madura itu kok banyak gangguan-

gangguan juga di pondoknya. Saya matur ke Kyai Fadhol, saya dikasih lihat 

kitab dan beliau bilang, “ini lho Ayat 30 puluh itu berdasarkan dalil-dalil 

berupa hadits-hadits dalam kitab ini”. Dan di kitab itu kalau nggak salah 

juga ada istilah tsalatsina aayatan, akhirnya dijadikanlah kumpulan wirit 
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itu berjudul Ayat 30. Setau saya yang mengijazahkan pertama kali adalah 

beliau (Kyai Fadlurrahman). Wallahu a’lam beliau dapat dari siapa, tapi 

kalau saya awal dapatnya dari keponakan beliau, Gus Fahmi yang di Nurul 

Jadid itu128. 

 

Menurut wawancara diatas, penulis menyimpulkan bahwa penamaan Ayat 

30 berasal kata “tsalaatsinaa aayatan” dari sebuah buku yang membahas hadits-

hadits tentang khasiat dari ayat-ayat yag tersusun dalam buku Ayat 30. Namun itu 

hanya dugaan semata, penulis tidak mendapatkan informasi lebih lanjut dari Kyai 

Darwis selaku pengasuh tentang kitab yang di ceritakan beliau, karena beliau 

sendiri tidak yakin kitab apa yang di jelaskan oleh Kyai Fadlurrahman.  

 

 
128 Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I, diwawancara oleh penulis, Pondok Pesantren Kyai 

Syarifuddin Dalem Utara-Dalem Timur, 22 September 2025 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tradisi pembacaan Ayat 30 di Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin bermula dari 

pengalaman kolektif para santri dan pengasuh yang merasakan adanya gangguan 

spiritual di lingkungan Dalem Timur. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, 

pengasuh pesantren kemudian melakukan ikhtiar batin dengan bersilaturahmi 

kepada Gus Fahmi di Pondok Pesantren Nurul Jadid, Paiton. Dari pertemuan 

tersebut, pengasuh memperoleh buku kecil berjudul Ayat 30 (ditulis dengan 

Bahasa Arab Pegon) yang kemudian diamalkan secara rutin di pesantren setiap 

menjelang waktu Maghrib. Seiring berjalannya waktu, praktik ini menjadi 

bagian dari identitas religius pesantren dan diwariskan kepada para santri baru. 

Pembacaan Ayat 30 berlangsung sejak 2015 dan hanya di jalankan di Pondok 

Pesantren Kyai Syarifuddin asrama Dalem Utara-Dalem Timur yang diasuh oleh 

Dr. KH. Mohammad Darwis M.Pd.I dan  istrinya, Dr. Nyai Hj. Qurroti A’yun 

M.Ed. 

2. Resepsi santri terhadap pembacaan Ayat 30 dapat dijelaskan melalui tiga proses 

utama dalam teori konstruksi sosial Peter L. Berger, yaitu eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi terjadi ketika pengasuh pesantren 

mengekspresikan keyakinan dan pengalaman spiritualnya dalam bentuk praktik 
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sosial berupa pembacaan Ayat 30. Objektivasi berlangsung ketika praktik 

tersebut dilembagakan menjadi tradisi pesantren dan diterima secara luas oleh 

para santri sebagai bagian dari norma keagamaan kolektif. Internalisasi terjadi 

ketika para santri menyerap nilai-nilai spiritual dari pembacaan tersebut dan 

menjadikannya bagian dari kesadaran pribadi. Para santri juga 

menginternalisasikann praktik ini kedalam makna yang berbeda- beda seperti 

untuk pembentengan diri, mempelancar hafalan, dan ketenangan batin.  

B. Saran 

1. Diharapkan Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin dapat terus menjaga dan 

melestarikan tradisi pembacaan Ayat 30 sebagai warisan spiritual yang 

memperkuat identitas religius dan karakter santri. Namun demikian, 

pelestarian tradisi perlu disertai dengan penjelasan teologis dan tafsir Al-

Qur’an yang memadai, agar para santri tidak hanya mengikuti secara ritual, 

tetapi juga memahami makna dan hikmah yang terkandung di dalamnya. 

2. Santri diharapkan tidak hanya menjadikan pembacaan Ayat 30 sebagai 

rutinitas harian, tetapi juga sebagai sarana refleksi diri dan pembentukan 

karakter spiritual. Dengan memahami makna ayat-ayat yang dibaca, santri 

dapat memperkuat dimensi iman, kesabaran, dan ketenangan dalam 

menghadapi berbagai ujian hidup. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada satu tradisi living Qur’an di satu lingkungan 

pesantren. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian 

ini dengan meneliti bentuk-bentuk resepsi Al-Qur’an lainnya, baik di 

pesantren lain maupun di komunitas masyarakat umum, untuk memperkaya 



83 
 

 
 

pemahaman tentang bagaimana teks suci dihidupkan dalam konteks sosial 

yang beragam. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan 

interdisipliner dengan menggabungkan teori konstruksi sosial dengan 

psikologi agama atau antropologi Islam untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam.
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Tabel74.6 Matrik Penelitian

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Praktik 

Pembacaan 

“Ayat 30” 

Sebagai Upaya 

Pembentengan 

Diri Dari 

Makhluk Halus 

Di Pondok 

Pesantren Kyai 

Syarifudddin 

Wonorejo, 

Lumajang 

(Kajian Living 

Qur’an) 

Pembacaan 

amalan untuk 

pembentengan 

diri 

1. Praktik 

pembacaan 

“Ayat 30” 

sebagai upaya 

pembentengan 

diri dari makhluk 

halus 

 

 

2. Resepsi santri 

terhadap 

pembacaan 

“Ayat 30” 

sebagai upaya 

pembentengan 

diri dari 

makhluk halus 

1. Dilaksanakan 

secara rutin setiap 

hari (kecuali 

malam jumat) 

diwaktu 

menjelang 

maghrib. 

 

2. Cara 

melaksnakan 

pembacaan 

amalan 

 

3. Mengungkap 

konstruksi 

sosial dari 

terciptanya 

praktik  

pembacaan 

amalan ini: 

a. Ekstern

alisasi 

b. Objekti

vasi 

c. Internalisasi 

1. Data Primer: 

Informan: 

a. Pengasuh 

b. Pengurus 

c. Santri 

 

 

 

2. Data Sekunder: 

a. Buku 

b. Jurnal 

c. Internet 

1. Pendekatan 

penelitian: 

fenomenologis 

2. Jenis penelitian: 

penelitian 

lapangan (field 

research) yang 

bersifat kualitatif 

 

3. Metode 

pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

4. Analisis data: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Kesimpulan 

 

5. Keabsahan Data: 

Teknik triangulasi 

1. Bagaimana praktik 

pembacaan “Ayat 30” 

sebagai upaya 

pembentengan diri dari 

makhluk halus di 

Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin 

Wonorejo, Lumajang? 

 

2. Bagaimana resepsi 

santri terhadap 

pembacaan “Ayat 30” 

sebagai upaya 

pembentengan diri dari 

makhluk halus di 

Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin 

Wonorejo, Lumajang? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Wawancara Sesuai Proses Konstruksi Sosial 

Menurut Peter L. Berger 

 

No. Proses/Tahapan Pertanyaan 

1. Eksternalisasi 
Untuk Kyai : 

1. Apa latar belakang 

atau sejarah 

dimulainya praktik 

pembacaan Ayat 30 

di Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin 

Dalem Utara-Dalem 

Timur? 

2. Apa tujuan utama 

Kyai mewajibkan 

atau menganjurkan 

pembacaan Ayat 30 

ini kepada santri? 

3. Bagaimana cara Kyai 

memperkenalkan 

amalan ini pertama 

kali kepada para 

santri? 

Untuk Santri :  

1. Kapan pertama kali 

Anda mengetahui 

adanya praktik 

pembacaan ayat ini? 

2. Siapa yang 

memberikan 



100 
 

 
 

instruksi atau 

mengajarkan cara 

pembacaannya 

kepada Anda? 

2. 
Objektivasi 1. Kapan saja waktu 

pelaksanaan (jadwal) 

pembacaan ayat ini 

dilakukan? 

2. Apakah ada aturan 

khusus (seperti 

pakaian, posisi 

duduk, atau jumlah 

bacaan) yang harus 

diikuti? 

3. Apakah praktik ini 

sudah dianggap 

sebagai "kewajiban" 

atau identitas asrama 

Dalem Utara-Dalem 

Timur? 

3. 
Internalisasi 1. Apa yang Anda 

rasakan secara 

pribadi saat sedang 

atau setelah 

membaca ayat 

tersebut? 

2. Bagi Anda pribadi, 

apa manfaat atau 

"fadilah" yang 

dirasakan dari 

konsistensi membaca 

ayat ini? 
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3. Bagaimana amalan ini 

memengaruhi cara Anda 

berpikir atau berperilaku 

sehari-hari? 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Keadaan sekitar Pondok Pesantren Kyai Syarifudddin 

2. Fasilitas Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

3. Pelaksanaan kegiatan pembacaan  Ayat 30 sebagai upaya 

pembentengan diri dari makhluk halus di Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin. 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

2. Visi Misi Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

3. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

4. Foto Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin 

5. Foto kegiatan pembacaan Ayat 30 sebagai upaya 

pembentngan diri dari makhluk halus di Pondok Pesantren 

Kyai Syarifuddin. 
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